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Pertanyaan yang menggelisahkan

Sebagai salah satu guru besar di Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Ahmad Dahlan, pertanyaan yang selalu
muncul dan menimbulkan kegelisahan saya saat ini adalah, masihkah
profesi guru diminati oleh generasi muda yang akan datang?

Meskipun dikenal sebagai salah satu pekerjaan yang mulia
dan memiliki status sosial tinggi dalam pandangan mayoritas
masyarakat Indonesia (Suryani, 2020; Suryani et al., 2016; Suyatno et
al., 2021), minat masyarakat untuk menjadi seorang guru di Indonesia
telah mengalami penurunan yang cukup drastis. Beberapa program
studi keguruan dan ilmu pendidikan yang pada awal tahun 2010-an
menjadi program-program studi favorit dan mendapat animo
masyarakat yang sangat tinggi, kini telah mengalami penurunan
animo yang cukup drastis. Beberapa kebijakan pemerintah terkait arah
pengembangan profesi guru menjadi penyebab menurunnya animo
ini. Ketika pada tahun 2005, pemerintah mengeluarkan Undang-
Undang Guru dan Dosen, kebijakan ini menyebabkan dalam satu
dekade berikutnya Indonesia memiliki stok calon guru vyang
melimpah, bahkan melebihi daya tampung. Tingginya status guru,
kenaikan gaji, dan prospek karier serta kemungkinan menjadi pegawai
negeri menjadi penyebab utama melimpahnya stok calon guru
tersebut. Statistik nasional menunjukkan bahwa hampir 300.000 siswa
lulus dari program pendidikan guru setiap tahun, sementara
kebutuhan tenaga kerja guru hanya sekitar 40.000 setiap tahun

(Suryani, 2020; Suryani & George, 2021).



Fakta ini mengakibatkan banyak sekali alumni-alumni LPTK
yang tidak terserap dalam dunia kerja sehingga beberapa tahun
berikutnya, tren ini bergeser dan minat masyarakat untuk menjadi
guru menurun drastis. Fakta-fakta yang menunjukkan bahwa tidak
semua guru terserap dalam program pendidikan profesi guru, bahkan
tidak semua alumni pendidikan profesi guru segera terserap ke dunia
kerja, menyebabkan masyarakat cukup realistis dalam memasukkan
putra-putrinya ke program studi keguruan dan ilmu pendidikan.
Ditambah lagi, adanya moratorium pengangkatan guru PNS, bahkan
sejak tahun 2019 diganti dengan sistem Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK), menjadikan animo masyarakat untuk menjadi
guru semakin turun. Fenomena ini menyisakan pertanyaan yang
menggelisahkan, masihkan profesi guru diminati generasi muda yang
akan datang? Masihkah kita dapat menyediakan guru-guru berkualitas,
sementara bibit-bibit unggul yang ingin menjadi guru semakin
berkurang? Kekurangan peminat menjadi guru dapat berefek langsung
pada penurunan kualitas guru karena persyaratan Kkualifikasi
dilonggarkan demi memenuhi permintaan (See et al., 2020; See &
Gorard, 2020).

Paradoks profesi guru di Indonesia

Undang-undang No. 19 tahun 2005 tentang guru dan dosen
mendefinisikan guru sebagai seorang pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah pada
jenjang pendidikan formal (Indonesia, 2005). Menurut undang-undang

tersebut, guru digambarkan sebagai pekerjaan yang sangat mulia,
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namun, seringkali terjadi paradoks. Guru di Indonesia umumnya
dihormati karena peran mereka dalam mendidik generasi masa depan.
Namun, penghargaan finansial bagi guru sering kali tidak sebanding
dengan pentingnya peran mereka dalam masyarakat. Masyarakat
umumnya memiliki harapan yang tinggi terhadap guru dalam
memberikan pendidikan berkualitas kepada anak-anak, namun,
seringkali sumber daya dan sarana pendukung bagi guru dan sekolah
terbatas.

Indonesia merupakan rumah bagi jumlah siswa terbesar
keempat dunia yang mencapai 50 juta siswa. Untuk melayani siswa
sejumlah itu dibutuhkan kurang lebih 3 juta guru yang ditugaskan di
lebih 300.000 sekolah yang tersebar di 34 provinsi di Indonesia
(Suryani, 2020). Meskipun menjadi seorang guru merupakan pekerjaan
yang dihargai secara sosial (Suyatno et al., 2022), dalam dua dekade
terakhir ini sebagian besar negara di dunia mengalami kesulitan dalam
menarik dan mempertahankan guru yang berkualitas (Leshem et al.,
2021; Ramot & Donitsa-Schmidt, 2021). Hal ini diperparah dengan fakta
yang menunjukkan bahwa satu dari lima guru mengalami turnover
dalam waktu tiga tahun setelah masuk (Donitsa-Schmidt & Zuzovsky,
2016). Bahkan, para guru yang berpartisipasi dalam Studi Matematika
dan Sains Internasional Ketiga (TIMSS) mengaku bahwa mereka lebih
memilih untuk beralih ke karier lain dibanding untuk tetap berkarier
sebagai guru (McCarthy et al., 2016). Pada saat yang sama, profesi guru
harus bersaing dengan profesi lain sehingga minat masyarakat untuk
menjadi seorang guru terus mengalami penurunan.

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa banyak sekali guru

yang meninggalkan profesinya dalam beberapa tahun awal berkarier
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(Perryman & Calvert, 2020; Sorensen & Ladd, 2020) yang disebabkan
oleh kelelahan, beban kerja, dan stres (Hester et al., 2020; Li & Yao,
2022). Gaji merupakan faktor eksternal paling berpengaruh yang
menyebabkan guru melakukan turnover (Nguyen et al., 2020) selain
beban Kkerja, kepuasan Kkerja, dan beban administratif (Nguyen &
Springer, 2023). Penelitian lain menunjukkan bahwa 50% guru ingin
berpindah karier disebabkan oleh rendahnya komitmen profesional,
sistem sekolah, dan beban kerja yang tidak realistis (R4sdnen et al.,
2020). Di Norwegia, 25% mahasiswa calon guru masih ragu untuk
mengambil pekerjaan sebagai guru (Roness & Smith, 2009). Tingkat
turnover guru-guru muda dilaporkan lebih tinggi karena rendahnya
komitmen mengajar dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang
lebih berpengalaman, bahkan calon guru yang memiliki nilai ujian
masuk universitas yang lebih tinggi memiliki kemungkinan yang lebih
besar untuk keluar dari universitas karena memiliki peluang yang
lebih besar daripada mengajar (Nguyen et al., 2020).

Sementara itu, penelitian di Indonesia menemukan bahwa
terdapat 39 dari 133 pre-service teacher tidak berniat mengajar di
sekolah sama sekali, dan 94 dari 133 pre-service teacher yang berencana
hanya mengajar di sekolah dalam waktu sementara kemudian
memutuskan berpindah karier (Suryani & George, 2021). Bahkan, kasus
yang paling mutakhir dan membuat miris sebagai insan pemerhati
pendidikan di Indonesia, guru merupakan profesi yang paling besar
terjerat utang pinjol (pinjaman online). Ditambah lagi dengan
kecenderungan aspirasi karier Gen Z yang berbeda dengan generasi-

generasi sebelumnya (Twenge, 2017), semakin mengkhawatirkan



bahwa profesi guru tidak lagi menjadi profesi yang diminati generasi
muda yang akan datang.

Karakteristik Gen Z

Gen Z adalah generasi terbaru yang saat ini telah memasuki
dunia kerja (Barhate & Dirani, 2022; Kubdtovd, 2016). Sebagian besar
penulis menyebutkan bahwa Gen Z merupakan generasi yang lahir
tahun 1995 sampai 2010 (Andrea et al., 2016; Baldonado, 2018). Tahun
ini sejalan dengan perkiraan waktu ketika world wide web telah
menjadi konsumsi umum (Seemiller & Grace, 2017). Gen Z mewakili
kelompok yang cukup besar yang terdiri atas sekitar 24% populasi
penduduk dunia (Twenge, 2017). Generasi ini mulai memasuki dunia
kerja pada tahun 2017 (Barhate & Dirani, 2022).

Gen Z dilaporkan sebagai generasi yang paling berpikiran
terbuka, inklusif, dan paling intim dengan perkembangan teknologi
(Twenge, 2017). Mereka memiliki pandangan dunia yang berbeda dan
unik dibandingkan dengan generasi sebelumnya (Seibert, 2021). Lahir
dalam era perkembangan teknologi informasi yang sangat masif, Gen Z
merupakan konsumen setia dan penggila dunia digital. Sebagai digital
native dan satu-satunya generasi yang lahir, tumbuh, dan berkembang
secara eksklusif dengan pengaruh teknologi, Gen Z sangat mahir
berinteraksi dengan menggunakan media digital. Hasil penelitian
melaporkan bahwa Gen Z waktunya banyak tersita untuk
memanfaatkan media sosial, melebihi waktu yang mereka gunakan
untuk aktivitas yang lain. Setiap 60 detik, 2,5 juta keping konten
dibagikan di Facebook, 100.000 tweet terkirim, dan 48 jam video
YouTube dibuat (Shatto & Erwin, 2016). Akhirnya, pengaruh teknologi

ini menyebabkan keterampilan sosial kurang berkembang, mengalami
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isolasi dan masalah kesehatan mental (Chicca & Shellenbarger, 2018),
dan kepercayaan diri yang buruk (Twenge, 2017).
Aspirasi Karier Gen Z

Pilihan karier merupakan salah satu agenda krusial yang
sedang dialami oleh Gen Z. Pilihan karier mereka merupakan
kolaborasi antara pragmatisme dan kenyamanan dan kesegaran dalam
bekerja (Chicca & Shellenbarger, 2018). Mereka juga sangat peduli
dengan keamanan fisik, finansial, dan emosional. Gejala ini didasari
oleh berbagai kondisi yang mengitari pengalaman hidup mereka;
situasi labil dan ketidakpastian, krisis, dan yang terbaru adalah adanya
wabah COVID-19 (Marshall & Wolanskyj-Spinner, 2020). Situasi ini
menyebabkan mereka berjuang untuk mendapatkan pekerjaan yang
aman dan takut akan kegagalan dalam pilihan karier mereka (Chicca &
Shellenbarger, 2018; Twenge, 2017).

Beberapa peneliti telah memetakan tentang prinsi-prinsip Gen
Z dalam memilih karier. Penelitian Arar & Oneren (2018) melaporkan
bahwa Gen Z memiliki cita-cita agar karier mereka dapat tumbuh
dalam organisasi. Sementara penelitian Bohdziewicz (2016)
menunjukkan bahwa Gen Z lebih memprioritaskan jangkar karier gaya
hidup, di mana mereka membangun karier lebih berbasis pada
kebutuhan. Prinsip ini menuntut perlunya kontrak psikologis antara
Gen Z dengan organisasi untuk menjaga keseimbangan kehidupan
kerja. Studi lain menunjukkan bahwa Gen Z berharap dapat memilih
karier yang memenuhi unsur kebebasan dan fleksibilitas di tempat
kerja untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan keluarga mereka
(Bohdziewicz, 2016). Penelitian lain (Goh & Lee, 2018) menyebutkan

bahwa pertimbangan Gen Z memilih karier yang memungkinkan
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mereka berhadapan dengan orang. Namun, besaran gaji tetap menjadi
pertimbangan rasional bagi mereka.

Worklife balance juga menjadi pertimbangan yang sangat
krusial bagi Gen Z dalam melabuhkan pilihan karier mereka (Arar &
Oneren, 2018; Barhate & Dirani, 2022; Bohdziewicz, 2016; Fodor &
Jaeckel, 2018; Hampton et al., 2020). Jam Kkerja yang fleksibel,
kesempatan cuti untuk memenuhi kepentingan pribadi, dan punya
waktu untuk keluarga merupakan indikator pekerjaan yang memenuhi
worklife balance. Puiu (2017) menjelaskan bahwa 50% dari Gen Z
menginginkan keseimbangan kehidupan kerja dan berharap untuk
dapat mengatur jam Kerja mereka. Fodor & Jaeckel (2018) juga
menggarisbawahi bahwa organisasi yang mempromosikan dan
menjanjikan keseimbangan kerja-kehidupan dapat menarik dan
mempertahankan pegawai dari Gen Z. Sementara itu, berdasarkan
hasil survey tentang pilihan karier Gen Z, (Baldonado, 2018)
menemukan bahwa prestasi, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab,
dan kemajuan menempati peringkat teratas yang menjadi
pertimbangan pilihan karier Gen Z. Sementara status, pengakuan, dan
kondisi kerja menempati peringkat tiga terbawah dari pertimbangan
karier Gen Z.

Teori motivasi karier menjadi guru

Menjadi seorang guru bisa dipengaruhi oleh berbagai motif
dan alasan tertentu. Salah satu teori yang sering digunakan dalam
menjelaskan motivasi karier menjadi guru yaitu teori pembelajaran
sosial (Krumboltz et al., 1976), motivasi menjadi guru merupakan
interaksi antara empat faktor yang mengarah kepada keputusan karier:

faktor genetik (karakteristik pribadi), kondisi lingkungan, pengalaman
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belajar, dan keterampilan Kkinerja. Setiap tahap pengambilan
keputusan seseorang memiliki satu atau lebih pilihan keputusan.
Pengaruh pribadi dan lingkungan membentuk jumlah dan sifat dari
pilihan-pilihan ini dan bagaimana setiap individu merespons pilihan-
pilihan yang tersedia. Teori ini menjelaskan bahwa ada banyak pilihan
sehingga individu merasa tidak mampu memilih, atau individu
mungkin hanya mempunyai pilihan yang sangat terbatas, sehingga
mereka merasa hanya ada satu pilihan bagi mereka (Suryani & George,
2021).

Faktor genetik merupakan komponen penting dari teori
pembelajaran sosial dalam pengambilan keputusan karier (Krumboltz
et al., 1976). Individu dilahirkan dengan kualitas bawaan tertentu
(misalnya jenis kelamin, ras, dan sifat pribadi lainnya) yang mungkin
membatasi Keterampilan, preferensi, dan pilihan pendidikan dan
profesional mereka.

Kondisi dan kejadian lingkungan adalah faktor-faktor yang
biasanya berada di luar kendali individu (Krumboltz et al., 1976).
Dalam konteks pendidikan guru, hal ini mencakup jumlah dan sifat
kesempatan kerja dan pelatihan yang tersedia dan dapat diakses oleh
siswa, kebijakan dan prosedur seleksi calon guru, dan peran
keuntungan yang mewakili rasio potensi imbalan moneter dan non-
moneter terhadap biaya persiapan pengajaran. Faktor lain yang terjadi
adalah sumber daya keluarga (misalnya nilai dan praktik keluarga),
pengaruh lingkungan dan komunitas, serta sistem pendidikan
(misalnya organisasi dan kebijakan sekolah) (Suryani & George, 2021).

Faktor ketiga adalah pengalaman belajar. Pengalaman belajar

di masa lalu mempunyai pengaruh vyang signifikan terhadap
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pengambilan keputusan seseorang (Krumboltz et al., 1976).
Pengalaman belajar menghasilkan respons emosional berupa suka dan
tidak suka. Ini juga menghasilkan keterampilan kinerja kognitif. Ada
kemungkinan bahwa tanggapan yang diterima individu dari orang lain
mengenai kualitas kinerja mereka di masa lalu dapat mempengaruhi
kinerja mereka di masa depan. Akibatnya, dampak keseluruhan dari
berbagai pengalaman belajar dan respon kognitif dan emosional
individu terhadap pengalaman belajar ini mempengaruhi keputusan
untuk mendaftar di program pendidikan tertentu (Suryani & George,
2021).

Faktor keempat yang dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan karier adalah keterampilan pendekatan tugas (Krumboltz et
al., 1976). Karena interaksi antara pengaruh genetik dan lingkungan,
individu dapat mengembangkan Kketerampilan tertentu, kebiasaan
kerja, beberapa proses kognitif tertentu, dan respons emosional.
Individu menerapkan keterampilan ini ke dalam setiap tugas baru yang
mempengaruhi hasilnya, yang pada gilirannya dapat mengubah
keterampilan tersebut (Suryani & George, 2021).

Sementara itu, karakteristik Gen Z dapat menjadi hipotesis
awal konteks motivasi Gen Z menjadi seorang guru. Tiga karakteristik
itu adalah; pertama, sangat peduli dengan keamanan fisik, finansial,
dan emosional yang disebabkan oleh pengalaman hidup mereka;
situasi labil, ketidakpastian, dan krisis (Marshall & Wolanskyj-Spinner,
2020). Situasi ini menyebabkan mereka berjuang untuk memiliki
pekerjaan yang aman dan stabil (Chicca & Shellenbarger, 2018; Twenge,
2017). Kedua, berharap mendapat karier yang memenuhi unsur

kebebasan dan fleksibilitas di tempat Kkerja untuk memenuhi
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kebutuhan pribadi dan keluarga (Bohdziewicz, 2016). Ketiga, pilihan
karier yang menjamin worklife balance (Arar & Oneren, 2018; Barhate &
Dirani, 2022; Bohdziewicz, 2016; Fodor & Jaeckel, 2018; Hampton et al.,
2020).

Permasalahan keterampilan intra dan

interpersonal guru Gen Z
Sebagai generasi termuda yang mulai memasuki dunia kerja

sejak tahun 2017 (Barhate & Dirani, 2022; Kubétovd, 2016), guru Gen Z
memiliki masalah serius terkait dengan keterampilan interpersonal
maupun intrapersonal (El Masry & Alzaanin, 2021; Magano et al.,
2020). Keterampilan interpersonal merupakan Kketerampilan
seseorang dalam membangun hubungan dengan orang lain,
sedangkan keterampilan intrapersonal merupakan keterampilan
dalam mengelola diri agar dapat berkembang dengan maksimal
(Anggraeni & Tarmidi, 2021). Keterampilan intra dan interpersonal
merupakan dua komponen keterampilan emosional manusia yang
membantu pencapaian keseimbangan pribadi, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan kinerja (Campayo-Mufioz et al., 2020; Frisby,
2019; Goldman et al., 2017; Xie & Derakhshan, 2021). Dua keterampilan
ini dapat menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoretis
tentang manajemen kelas bermasalah dan penggunaan praktis dari
pengetahuan ini (Pavlidou et al., 2022). Gen Z memerlukan dukungan
penguasaan keterampilan baik interpersonal maupun intrapersonal
untuk membantu pekerjaan mereka (Chicca & Shellenbarger, 2018;
Hampton & Keys, 2016; Seemiller & Grace, 2017). Gen Z membutuhkan
dukungan agar mereka terus belajar dan berlatih ketekunan dalam

bekerja (Twenge, 2017). Karena keintiman mereka dengan teknologi,
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mereka bisa memanfaatkan teknologi sebagai sarana belajar untuk
meningkatkan pengetahuan mereka agar sukses dalam bekerja
(Silinevica & Meirule, 2019). Kegigihan mereka dapat membentuk
sikap positif dan percaya diri yang diperlukan agar sukses dalam
melaksanakan karier dan tujuan finansial (Cseh-Papp et al., 2017; Goh
& Lee, 2018). Hal ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut
mengenai pendekatan pendidikan dan memikirkan kembali serta
menargetkan Kkebijakan pendidikan dan pelatihan yang dapat
memperkuat soft skills Generasi Z (Magano et al., 2020).

Pentingnya keterampilan intra dan interpersonal bagi guru
didukung oleh kenyataan bahwa guru pada dasarnya adalah profesi
relasional (Macintyre et al., 2019). Keterampilan intrapersonal
mengacu pada praktik kontemplatif, kecerdasan emosional,
pembelajaran sosial, dan kemampuan untuk mengidentifikasi dan
mengatur emosi, pikiran, dan perilaku (Brundiers et al., 2021; Redman
& Wiek, 2021). Perubahan cepat pada lingkungan fisik dan kondisi
kehidupan akan disertai dengan tantangan terhadap kesehatan
mental dan Kesejahteraan. Oleh karena itu, menambahkan
keterampilan intrapersonal dalam pendidikan yang berkelanjutan
sangat dibutuhkan (Libertson, 2023). Seseorang dengan keterampilan
intrapersonal yang tinggi cenderung menetapkan dan berjuang untuk
standar kinerja yang tinggi (Lee et al., 2024). Soft skills memungkinkan
individu untuk berhasil menghadapi masalah dan tantangan
masuknya masyarakat yang kompleks dan dalam ketidakpastian yang
terus-menerus (Cortén-Heras et al., 2023). Keterampilan intrapersonal
meliputi mempertahankan kompleksitas, menumbuhkan pola pikir

peserta didik, menghargai orang lain secara mendalam, menjadi apa
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adanya, tampil sebagai diri sendiri yang seutuhnya, mengatur dan
mengelola diri sendiri, bertahan dengan sikap ringan dan menjamin
kesejahteraan diri sendiri (Ayers et al.,, 2023). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterampilan intrapersonal dapat mengurangi
faktor kelelahan kerja guru (Ruble et al., 2023). Penelitian mutakhir
menemukan bahwa peserta Gen Z menunjukkan ketahanan yang lebih
rendah dibandingkan dengan peserta Generasi X (El Masry &
Alzaanin, 2021; Harari et al., 2023).

Gen Z menunjukkan tingkat depresi dan kecemasan yang
lebih tinggi serta kebutuhan akan dukungan (Schroth, 2019).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa generasi muda kurang
tangguh dibandingkan generasi tua (Ludwig et al., 2020). Menurut
Parker & Igielnik (2020), Gen Z menghabiskan lebih sedikit waktu
untuk melakukan kontak tatap muka langsung dengan orang lain, dan
inilah salah satu alasan mengapa mereka memiliki laporan depresi
tertinggi dalam sejarah generasi ini. Gen Z sangat prihatin dengan
ketidakpastian di masa depan (Azimi et al., 2022).

Guru dengan kompetensi interpersonal yang baik
berkontribusi secara efektif terhadap keterlibatan siswa yang lebih
besar di sekolah (Van Uden et al., 2014) dan hasil belajar yang lebih
baik. Mereka juga tampak lebih efektif dalam mengelola masalah di
kelas, dengan meningkatkan hubungan antarpribadi dengan siswa.
Guru yang menciptakan dan memelihara hubungan interpersonal
yang baik dengan siswanya mengalami masalah perilaku yang jauh
lebih sedikit dibandingkan dengan guru yang tidak memiliki
keterampilan untuk melakukannya (Pavlidou et al., 2022). Hubungan

antarpribadi guru-siswa yang positif adalah fasilitator yang kuat
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dalam berbagai bidang hasil terkait siswa yang diinginkan termasuk
keterlibatan, pembelajaran, prestasi, kesejahteraan, motivasi,
kesuksesan, dan harapan (Derakhshan, 2021; Derakhshan et al., 2019;
Frymier et al., 2019; Havik & Westergdrd, 2020). Kemampuan untuk
berkomunikasi dengan siswa, orang tua dan guru, untuk mengelola
konflik secara efektif menggunakan strategi yang tepat dan untuk
menciptakan dan memelihara hubungan yang bermakna dicirikan
sebagai kompetensi interpersonal (Pavlidou et al., 2022; Strachan,
2020). Mengelola konflik interpersonal dengan siswa, kolega, dan
orang tua merupakan kemampuan penting bagi guru untuk mencapai
iklim sekolah yang positif (Pavlidou et al., 2022). Mengelola situasi
interpersonal di sekolah seringkali menjadi tantangan bagi guru Gen Z
(Pavlidou et al., 2022). Guru-guru yang tidak memiliki keterampilan
interpersonal yang baik teridentifikasi sulit mengembangkan
keterampilan mengajar mereka (Maijala, 2023).

Keterampilan interpersonal mengacu pada sebuah
kemampuan individu untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan
objek yang berbeda melalui dinamika sarana komunikasi verbal (dan
non-verbal) dari proses persepsi dan kognitif yang kompleks (Wu et al.,
2021). Keterampilan interpersonal yang positif sering dikaitkan
dengan beberapa hasil positif, termasuk kesejahteraan, kualitas hidup
yang lebih baik, prestasi akademik yang tinggi, tingkat kinerja
penyesuaian sosial yang lebih tinggi, dan mental yang lebih rendah
masalah Kkesehatan (Zhang & Eggum-Wilkens, 2018). Sebaliknya,
keterampilan interpersonal yang buruk sering dikaitkan dengan hasil
negatif, seperti kesepian, harga diri dan kepercayaan diri yang rendah,

dan tingkat masalah kesehatan mental yang lebih tinggi (Owens et al.,
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2019). Keterampilan intrapersonal mencakup kemampuan untuk
mengakomodasi otoritas dan mengatur emosi, yang meliputi dua
faktor kunci; yaitu manajemen waktu dan motivasi (Swart, 2021).

Keterampilan intra dan interpersonal merupakan dua
keterampilan yang dapat dikembangkan agar meningkat. Tradisi
Filsafat Timur memiliki tradisi panjang pelatihan tentang bagaimana
meningkatkan keterampilan emosional ini (Frank et al., 2020;
Thiermann & Sheate, 2021). Pelatihan untuk memfasilitasi
keterampilan intrapersonal mencakup perhatian, latihan meditasi,
latihan pernapasan dan perhatian, mendengarkan dengan penuh
perhatian dan berbicara, pemindaian tubuh, dan teknik penyelidikan
diri (Libertson, 2023). Jenis pelatihan ini merupakan proses
pembelajaran yang membantu orang memahami diri mereka sendiri
dan menemukan tujuan dan makna (Wamsler, 2020; Wamsler &
Bristow, 2022).

Komunikasi interpersonal guru yang positif juga bisa
didasarkan pada teori tujuan retoris dan relasional (Xie & Derakhshan,
2021). Berdasarkan teori ini, ketika instruktur memanfaatkan
interpersonal yang efisien sebagai isyarat komunikasi untuk
memenuhi apa yang diinginkan secara relasional dan retoris peserta
didik, maka peserta didik lebih mungkin mengalami berbagai macam
hal hasil yang diinginkan termasuk pembelajaran, minat, keterlibatan,
pemberdayaan, motivasi, dan prestasi (Hosek, 2018). Sementara itu,
pedagogi penuh kasih juga pernah digunakan oleh peneliti lain untuk
meningkatkan keterampilan intra dan interpersonal guru (Feng et al.,

2024;Yin et al., 2019).
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Motivasi Gen Z menjadi Guru: Bukti empiris di Indonesia
Beberapa waktu terakhir ini, saya bersama tim penelitian yang
lain banyak meluangkan waktu untuk meneliti tentang motivasi Gen Z
menjadi guru di Indonesia. Analisis penelitian kami menghasilkan
lima tema penting yaitu: interest in teaching-kecintaan terhadap dunia
anak, self development, terbentuk struktur religiusitas, worklife
balance, dan misi sosial (Suyatno et al., 2024), yang kemudian kami
kelompokkan menjadi tiga dimensi yaitu; motivasi Gen Z merupakan
percampuran antara motivasi altruistik, intrinsik, dan ekstrinsik;
irisan motivasi Kkarier generasi milenial dan generasi Z; dan
pentingnya faktor agama dan budaya bagi Gen Z Indonesia dalam

aspirasi karier mereka.

1. Percampuran antara motivasi altruistik, intrinsik, dan
ekstrinsik
Hasil penelitian kami menunjukkan bahwa motivasi Gen Z

untuk menjadi guru merupakan percampuran yang kuat antara
motivasi altruistik, intrinsik, dan ekstrinsik. Beberapa penelitian
sebelumnya (Fray & Gore, 2018; Heinz, 2015; Mukminin et al., 2017)
mendukung temuan penelitian kami. Motivasi altruistik adalah
motivasi yang ditunjukkan dengan adanya Kkeinginan untuk
membantu orang lain (Tomsik, 2016). Motivasi ini muncul karena
adanya kepedulian terhadap nasib sekaligus menawarkan manfaat
kepada orang lain. Altruisme berarti memberi tanpa pamrih tanpa
mengharapkan imbalan apapun dari orang yang diberi. Motivasi
altruistik menjadi energi yang ada dalam diri individu yang diarahkan

pada pencapaian suatu tujuan. Hal ini mencakup berbagai tindakan,
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termasuk menunjukkan ketertarikan pada orang lain, memberikan
dukungan dan simpati, memberikan bantuan kKhusus, dan secara aktif
melindungi Kkepentingan mereka yang membutuhkan bantuan
(Friedman, 2016). Dalam konteks menjadi seorang guru, motivasi
altruistik dapat berupa Kkeinginan bekerja dengan anak-anak,
menyebarkan ilmu pengetahuan, melayani masyarakat, dan misi
sosial yang mengacu pada kemungkinan membentuk sifat generasi
muda, membentuk masa depan anak-anak, melestarikan nilai-nilai
budaya, berkontribusi kepada masyarakat dan memastikan
pembelajaran yang kaya, menarik, dan menyenangkan (Friedman,
2016). Secara spesifik, Friedman (2016) menjelaskan bahwa motivasi
altruistik guru ditunjukkan dengan keinginan untuk melimpahkan
persahabatan, simpati, kepedulian, dan dukungan terhadap siswa
yang mengalami kesulitan.

Secara garis besar, motivasi altruistik dikelompokkan menjadi
dua yaitu misi idealis dan sosial (Mukminin et al., 2017). Misi idealis
Gen Z menurut partisipan penelitian ini adalah interest in teaching
dan kecintaan terhadap anak. Interest in teaching didukung oleh kode-
kode dari partisipan berupa mengajar itu membahagiakan dan cita-
cita menjadi guru membuat tidak lelah untuk berjuang. Sementara
kecintaan terhadap anak didukung oleh dua kode vyaitu anak
membuatku tersenyum dan cinta terhadap dunia anak. Sementara
misi sosial didukung oleh tiga kode penting yaitu guru pekerjaan
mulia, sosok panutan, dan bermanfaat bagi orang lain.

Motivasi intrinsik juga menjadi alasan Gen Z menjadi guru.
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri yang

berupa pertumbuhan pribadi dan bekerja di lingkungan sekolah
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(Friedman, 2016). Motivasi intrinsik berasal dari struktur kepribadian
batin sehingga lebih tahan lama dan efektif dibandingkan jenis
motivasi lainnya. Motivasi intrinsik merupakan kunci sukses dalam
karier mengajar. Motivasi ini terdiri dari motif kompetensi, semangat,
dan minat (TomSik, 2016b). Menurut partisipan penelitian kami,
motivasi intrinsik mereka menjadi seorang guru adalah karena profesi
ini memberikan kesempatan untuk melakukan self-development, yaitu
menyediakan kesempatan untuk terus belajar, mencoba hal-hal baru,
dan guru merupakan pekerjaan tidak monoton. Mereka percaya bahwa
dengan menjadi guru kehidupan akademis mereka akan berkembang
di masa depan. Kebutuhan akan misi intelektual memotivasi kaum
muda untuk bergabung dengan profesi guru (Mukminin et al., 2017).
Hasil kami juga konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa self-development merupakan bagian motivasi
intrinsik yang paling kuat memasuki profesi guru (Tang et al., 2020).
Motivasi intrinsik dibangun oleh tiga kebutuhan yang
dipandang sangat mendasar bagi manusia yaitu kebutuhan otonomi,
kompetensi, dan keterkaitan (Ryan et al., 2019). Otonomi berkaitan
dengan rasa inisiatif dan kepemilikan dalam tindakan seseorang.
Otonomi akan terbangun melalui pengalaman yang memiliki
kepentingan dan nilai, dan menjadi lemah oleh pengalaman-
pengalaman yang dikendalikan secara eksternal, baik berupa
penghargaan maupun hukuman. Kompetensi berkaitan dengan
perasaan menguasai. Perasaan bahwa seseorang dapat sukses dan
berkembang. Kebutuhan ini akan berkembang dalam lingkungan yang
memberikan tantangan optimal, umpan balik positif, dan peluang

untuk berkembang. Sementara itu, keterkaitan berkaitan dengan rasa
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memiliki dan koneksi, dimana kebutuhan ini akan berkembang
penyampaian rasa hormat dan kepedulian. Motivasi intrinsik juga
terbukti menjadi variabel yang paling berpengaruh atas pembelajaran
manusia sepanjang hidup (Ryan & Deci, 2017). Sementara penelitian
lain (Taylor et al., 2014) menemukan bahwa motivasi intrinsik secara
konsisten berkaitan dengan Kinerja yang lebih tinggi. Ketika guru
merasakan lebih banyak kepuasan tentang keterhubungan terutama
ketika berhadapan dengan siswa, mereka akan lebih terlibat dalam
pembelajaran dan lebih sedikit mengalami kelelahan emosional
(Klassen et al., 2012). Sedangkan Ryan & Deci (2020) menyatakan
bahwa guru yang memiliki motivasi intrinsik maka mereka dirasakan
oleh siswa sebagai guru yang lebih mendukung otonomi dan siswa,
dan pada gilirannya siswa lebih termotivasi secara mandiri untuk
belajar.

Motivasi ekstrinsik juga turut menjadi sebab mengapa Gen Z
tertarik untuk menjadi seorang guru. Motivasi ekstrinsik merupakan
motivasi yang berasal dari luar diri. Beberapa penelitian menyebutkan
bahwa motivasi ekstrinsik karier seseorang dapat berupa keuntungan
materi dan keamanan kerja (Friedman, 2016), keinginan untuk
memiliki penghasilan tetap, liburan, keamanan Kkerja, lebih banyak
waktu untuk keluarga dan anak-anak, dan mengajarkan prestise karier
di masyarakat (Tomsik, 2016). Menurut partisipan penelitian kami,
motivasi ekstrinsik mereka untuk menjadi guru didorong oleh fakta
bahwa profesi guru merupakan profesi yang dapat menyeimbangkan
antara pekerjaan dengan kehidupan keluarga (worklife balance). Tema
ini didukung oleh dua koding yaitu waktu untuk keluarga dan jam

kerja fleksibel. Sementara itu, teori self determinant theory
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menyebutkan bahwa motivasi ekstrinsik terdiri dari empat komponen
sebagai berikut: pertama, peraturan eksternal, yaitu perilaku yang
didorong oleh penghargaan dan hukuman yang dikenakan secara
eksternal dan merupakan suatu bentuk motivasi yang biasanya
dialami sebagai sesuatu yang terkendali dan tidak otonom. Kedua,
regulasi yang disuntikkan berupa motivasi ekstrinsik yang sebagian
sudah terinternalisasi; ketiga, perilaku diatur oleh penghargaan
internal berupa harga diri atas kesuksesan dan dengan menghindari
kecemasan, rasa malu, atau rasa bersalah atas kegagalan. Dalam
kegiatan akademik, regulasi yang diintrojeksi seringkali berbentuk
selubung ego (komponen keempat) di mana harga diri bergantung
pada hasil, sehingga menghasilkan regulasi yang “dikendalikan secara

internal”(Ryan & Deci, 2020).

2. Irisan aspirasi karier Gen Milenial dan Gen Z

Yang menarik untuk dicatat dari segi motivasi karier lintas
generasi, penelitian kami menemukan bahwa terjadi kesinambungan
motivasi karier dari lintas generasi antara generasi milenial dan Gen Z
dalam memilih profesi guru. Dua tema awal yaitu interest in teaching-
kecintaan terhadap dunia anak dan self-development merupakan dua
tema yang beririsan antara generasi milenial dengan Gen Z,
sebagaimana temuan penelitian (Tang et al., 2020). Partisipan
penelitian kami adalah guru-guru yang masuk dalam Kkategori Z,
sedangkan penelitian (Tang et al., 2020) adalah penelitian yang
menggunakan partisipan yang berasal dari generasi millenial. Temuan
kami menunjukkan bahwa profesi guru masih menjadi profesi yang

menarik di kalangan Gen Z yang menjadi partisipan penelitian ini,
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sebagaimana menariknya profesi guru bagi generasi milenial. Hasil
penelitian kami menemukan bahwa Gen Z terpengaruh mengejar
prestise profesi guru karena menganggap guru dianggap sebagai
profesi yang mulia di Indonesia. Masyarakat masih membutuhkan
guru tidak hanya untuk mendidik siswa di sekolah, tetapi juga menjadi

teladan moral bagi generasi muda (Mukminin et al., 2017).

3. Keseimbangan antara kehidupan dan Kerja

Penelitian kami menunjukkan bahwa worklife balance
merupakan tema orisinal yang ada pada Gen Z. Partisipan penelitian
kami melaporkan bahwa jam kerja yang fleksibel dan keseimbangan
antara kehidupan dan dunia kerja merupakan salah satu variabel yang
mendorong mereka untuk memasuki profesi guru. Temuan kami
konsisten dengan beberapa temuan sebelumnya yang menunjukkan
bahwa Gen Z berharap dapat memilih karier yang memenuhi unsur
kebebasan dan fleksibilitas di tempat Kkerja untuk memenuhi
kebutuhan pribadi dan keluarga mereka (Arar & Oneren, 2018; Barhate
& Dirani, 2022; Bohdziewicz, 2016; Fodor & Jaeckel, 2018; Hampton et
al., 2020). Pilihan karier Gen Z merupakan Kkolaborasi antara
pragmatisme dan kenyamanan dalam bekerja (Chicca & Shellenbarger,
2018). Bahkan penelitian lain menunjukkan bahwa 50% dari Gen Z
menginginkan keseimbangan kehidupan kerja dan berharap untuk

dapat mengatur jam kerja mereka (Puiu, 2017).
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4. Pentingnya Faktor Agama dan Budaya Bagi Gen Z

Temuan penting berikutnya adalah bahwa agama dan budaya
masih menjadi faktor penting bagi Gen Z dalam memilih karier
mereka. Hasil penelitian kami menunjukkan bahwa tema
terbentuknya struktur religiusitas merupakan bukti bahwa agama
merupakan faktor yang mendorong Gen Z untuk memilih profesi guru.
Mayoritas partisipan penelitian kami menyebutkan bahwa mereka
memilih karier sebagai guru karena guru merupakan amal yang tidak
terputus pahalanya, bekerja sebagai guru merupakan bagian dari
ibadah, dan menjadi guru maka ilmunya bermanfaat bagi orang lain.
Temuan penelitian ini juga memperkuat temuan penelitian
sebelumnya bahwa agama merupakan faktor yang mempengaruhi
generasi muda Indonesia dalam menentukan pilihan karier mereka
sebagai guru (Suryani, 2020; Suyatno et al., 2021).

Pentingnya peran agama dalam menentukan pilihan karier
bagi partisipan penelitian ini tercermin dari Kkeinginan kuat
memastikan bahwa pilihan karier mereka selaras dengan nilai-nilai
yang bersumber dari agama mereka, berupa keyakinan bahwa menjadi
guru merupakan bagian dari ibadah, bernilai amal jariyah, dan
bermanfaat bagi orang lain. Dalam masyarakat Indonesia, guru secara
umum dianggap sebagai pekerjaan yang mulia (Suryani, 2020;
Suyatno et al., 2021) karena tugasnya menebarkan ilmu, memberikan
pencerahan Kkepada masyarakat, dan memperbaiki Kkarakter
masyarakat. Karena sebagian besar agama menghormati guru sebagai
profesi yang mulia, guru Indonesia memiliki status sosial yang tinggi
dan dianggap sebagai panutan di masyarakat (Suryani, 2017). Oleh

karena itu, menjadi seorang guru memberikan kesempatan kepada
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mereka untuk bekerja dalam profesi yang layak secara sosial dan
mulia. Hal ini dikonfirmasi melalui penelitian di Singapura, sesama
negara Asia Tenggara, di mana salah satu motif ingin menjadi guru
adalah “menjawab panggilan dari Tuhan” (Low et al., 2011). Sementara
itu, faktor budaya Indonesia yang bersifat kolektivis (Geert et al., 2020)
turut memperkuat alasan ini. Keinginan untuk berkontribusi kepada
masyarakat, kesempatan untuk membantu anak-anak dan remaja
(Suryani, 2020), membuat Gen Z semakin kuat untuk menjadi seorang

guru.

Gagasan transformasi pendidikan guru di masa depan

Penelitian kami telah menunjukkan secara empiris bahwa
guru-guru muda dari Gen Z memilih karier sebagai guru merupakan
percampuran kuat antara motivasi altruistik, intrinsik, dan ekstrinsik.
Terbukanya kesempatan untuk mengembangkan diri dan mencoba
hal-hal baru (self-development) memperkuat minat Gen Z untuk
memilih profesi sebagai guru. Temuan juga menunjukkan bahwa ada
irisan pilihan karier antara Gen Z dengan generasi sebelumnya. Selain
itu, faktor agama dan budaya juga menjadi pertimbangan penting bagi
Gen Z di Indonesia untuk memutuskan pilihan karier mereka. Gen Z
memastikan bahwa pilihan karier mereka sebagai guru selaras dengan
nilai-nilai yang dianggap penting oleh agama dan budaya yang
berkembang di indonesia. Berbagai temuan ini menjadi pertimbangan
bagi kami wuntuk menyampaikan sedikit pemikiran tentang
transformasi pendidikan guru di masa depan agar guru tetap menjadi

pilihan karier yang menarik bagi generasi muda yang akan datang.
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1. Peningkatan makna dalam bekerja bagi Guru Gen Z

Sebagai generasi yang sangat intensif, bahkan menghabiskan
sebagian besar waktunya untuk menggunakan media sosial, guru dari
kalangan Gen Z mengalami banyak masalah terkait dengan aspek
emosional, misalnya; kelelahan kerja sehingga menyebabkan
turnover, keterampilan intra dan interpersonal rendah, dan bahkan
stres. Oleh karena itu, mereka perlu dukungan dari berbagai pihak
agar dapat mengelola berbagai masalah emosional sehingga tidak
berdampak negatif pada kinerja mereka. Beberapa penelitian empiris
kami menunjukkan bahwa “meaning in work” yaitu pemahaman
seorang guru terhadap makna dari pekerjaan dan profesi yang dia
lakukan, dapat mengurangi berbagai aspek negatif kerja; kelelahan
kerja, turnover, dan juga stres (Suyatno et al., 2022). Oleh karena itu,
berbagai pelatihan dan treatment yang dapat meningkatkan aspek
“meaning in work” guru Gen Z penting untuk dipertimbangkan.

Konsep makna dalam bekerja merupakan konsep yang
dikembangkan pertama kali oleh Frankl (Frankl, 1985). Menurutnya,
manusia ditinjau dari segi orientasinya dalam melakukan tindakan
dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu; will to meaning, will to power,
dan will to plesure. Meaning in work merupakan perluasan dari
orientasi yang pertama, will to meaning. Mengejar makna dalam hidup
dianggap sebagai motif dasar manusia. Oleh karena itu, banyak
penelitian menunjukkan bahwa makna hidup seseorang berpengaruh
terhadap Kkesejahteraan (Newman et al., 2018), kebahagiaan,
mengurangi resiko penyakit fisik, kesejahteraan psikologis, dan

spiritual (Steger et al., 2012).
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Hicks & King (2009) telah mengonseptualisasikan makna
sebagai pengalaman subjektif yang ditandai oleh tiga aspek. Pertama,
makna mensyaratkan rasa tujuan, bahwa kehidupan dan aktivitas
seseorang diarahkan pada tujuan-tujuan penting (Wong, 2012). Kedua,
makna melibatkan keyakinan bahwa keberadaan seseorang memiliki
nilai atau signifikansi di luar momen saat ini. Ketiga, makna
menyiratkan koherensi atau kelengkapan, bahwa kehidupan itu
masuk akal bagi individu (Wong & Wong, 2012).

Makna dalam bekerja diidentifikasi sebagai faktor penting
dalam mempengaruhi komitmen, kepuasan, dan Kkualitas kerja
seseorang (Suyatno et al., 2020; Suyatno et al., 2022; Trevisan et al.,
2017). Penelitian-penelitian dalam rumpun psikologi, logoterapi, dan
kesehatan mental telah banyak membuktikan hal itu. Hasil penelitian
(Geldenhuys et al., 2014) menunjukkan bahwa makna tentang
pekerjaan bagi seseorang terbukti memiliki peran signifikan terhadap
dorongan untuk mencapai keberhasilan dalam pekerjaan. Dalam
konteks ini, kebermaknaan psikologis memprediksi keterlibatan kerja,
sementara Kkebermaknaan psikologis dan Kketerlibatan kerja
memprediksi komitmen organisasi. Bahkan, konsep makna dalam
bekerja telah disarankan sebagai salah satu pendekatan untuk
meningkatkan komitmen dan keterlibatan karyawan (Leape et al.,
2009; Morrison et al., 2007).

Oleh karena itu, para pengambil kebijakan dan pengelola
sekolah perlu memahami bagaimana proses munculnya makna dalam
bekerja dalam diri seseorang agar dapat menentukan berbagai

kebijakan yang lebih efektif di masa yang akan datang karena
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mengetahui alasan mengapa guru bekerja tidak hanya membantu
guru memahami betapa pekerjaan mereka penting tetapi juga
memungkinkan mereka untuk menikmati pengalaman kerja yang
lebih baik (Pattakos, 2009). Alasan penting untuk bekerja ini disebut
makna dalam pekerjaan, di mana guru mempertimbangkan aspek
penting dari pekerjaan mereka. Komitmen merupakan aspek positif
pengajaran (Madigan & Kim, 2021). Dengan komitmen Kkerja, motivasi
profesional guru tetap terpelihara dan guru lebih responsif terhadap
praktik pembelajaran (Thien et al.,, 2014). Komitmen berkenaan
dengan aspek positif pengajaran, sedangkan kelelahan kerja guru
berkenaan dengan aspek negatif dari kesejahteraan guru (Madigan &
Kim, 2021). Guru dengan komitmen rendah cenderung lebih banyak
terjadi turnover (Ware & Kitsantas, 2011). Komitmen guru adalah
prediktor kuat untuk profesionalisme guru, kinerja guru, dan kualitas
sekolah. Komitmen guru merupakan faktor penting untuk
keberhasilan organisasi serta kelangsungannya di masa sulit (Bogler &
Nir, 2015).

Empat atribut meaning in work

Empat atribut kritis makna dalam bekerja yang ditentukan
melalui analisis konsep adalah: (1) mengalami emosi positif di tempat
kerja; (2) makna dari pekerjaan itu sendiri; (3) maksud dan tujuan kerja
yang bermakna; dan (4) bekerja sebagai bagian dari kehidupan

menuju keberadaan yang bermakna (Lee, 2015).
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Mengalami emosi positif di tempat kerja

Atribut yang pertama dari makna dalam bekerja adalah
seseorang harus mengalami emosi positif di tempat kerja. Ada tiga
aspek yang membangun atribut pertama, yaitu: 1) seseorang
mengalami makna dalam pekerjaan karena pekerjaan tersebut
memiliki signifikansi. Dalam hal ini, (Rosso et al.,, 2010)
mencontohkan bahwa seseorang mengalami makna dalam bekerja
karena menempatkan pekerjaannya sebagai panggilan jiwa. Pekerjaan
yang dilakukan bukan sekadar sebagai profesi yang berkonsekuensi
pada sumber penghidupan, melainkan sebagai panggilan. Dengan
demikian, pengalaman Kkerja mereka akan lebih bermakna. 2)
seseorang yang mengalami meaning in work maka akan menjadi lebih
berharga. Mereka akan merasa lebih dihargai. Dan akhirnya, 3)
seseorang akan mengalami pemenuhan diri. Mereka akan merasa puas
dengan pekerjaan mereka. Jika seseorang menemukan meaning in
work maka mereka dapat mengaktualisasikan nilai-nilai yang
bermakna (Pattakos, 2004). Kebermaknaan yang dialami, rasa harga
diri, dan kepuasan diri merupakan aspek penting dari meaning in work
(Lee, 2015).

Artidari pekerjaan itu sendiri

Atribut yang kedua ini mengandung tiga aspek pembentuk
yaitu signifikansi Kkerja, nilai-nilai Kkerja, dan orientasi Kerja.
Signifikansi kerja menggambarkan bahwa orang-orang vyang
menemukan makna dalam pekerjaannya maka mereka akan

merasakan betapa pentingnya pekerjaan itu. Dengan memiliki makna
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dalam pekerjaan mereka berusaha membuat pekerjaan itu penting
bagi dirinya. Atribut kedua adalah nila kerja. Konsep nilai Kkerja
bermakna bagaimana seseorang memandang pekerjaan dan apa yang
mereka harapkan dari pekerjaan tersebut (Pattakos, 2009). Atribut
yang terakhir adalah orientasi kerja yaitu konsep yang merujuk pada
norma umum tentang pekerjaan, representasi, dan juga seperangkat
keyakinan tentang pekerjaan yang dilakukan (Rosso et al., 2010). Tiga
atribut ini, signifikansi kerja, nilai-nilai kerja, dan orientasi kerja akan
membentuk persepsi dan memberi makna tentang pekerjaan (Lee,
2015).

Maksud dan tujuan kerja yang bermakna

Atribut ini menjelaskan bahwa makna dalam pekerjaan dapat
diturunkan dari mengetahui apa yang diinginkan dan dilakukan oleh
karyawan di tempat kerja. Tujuan Kkerja menjelaskan mengapa
seseorang terlibat dalam pekerjaan dan apa yang mereka cari di
tempat kerja. Dalam pengertian ini, makna dalam pekerjaan
menyebabkan seseorang akan mengejar tujuan kerja mereka. Dengan
demikian, menunjukkan maksud dan tujuan kerja merupakan aspek

penting dari makna dalam pekerjaan.

Bekerja sebagai bagian dari kehidupan menuju keberadaan yang
bermakna
Atribut yang keempat ini merupakan dampak dari makna

dalam pekerjaan terhadap kehidupan pribadi seseorang. Ia
menunjukkan alasan pribadi untuk keberadaan dan diri yang otentik.

Proses terbentuknya atribut ini melalui beberapa tahapan sebagai
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berikut: awalnya, makna dalam pekerjaan mempengaruhi kehidupan
seseorang. Ini berarti bahwa pengaruh makna dalam pekerjaan telah
meluas ke dalam konteks kehidupan pribadi (Lair et al., 2008). Pada
proses ini seseorang mulai merasakan pentingnya pekerjaan dalam
kaitannya dengan domain lain dalam kehidupan mereka. Kedua,
makna dalam pekerjaan menjadikan karyawan untuk menyadari
keberadaan mereka yang bermakna. Ini adalah tujuan mendasar dari
makna dalam pekerjaan. Makna memberikan jawaban mengapa guru
bekerja, sehingga mereka merasa penting di tempat kerja. Akhirnya,
guru yang mengalami makna dalam pekerjaan dapat mencapai diri
mereka yang asli dan mengalami pengembangan diri (Rosso et al.,
2010). Makna dalam pekerjaan membantu seseorang mengidentifikasi
identitas diri mereka yang asli, siapa mereka. Dengan menemukan diri
mereka yang asli di tempat kerja, mereka dapat memiliki makna

eksistensial yang lebih besar.

2. Perbaiki ekosistem profesi guru

Ekosistem profesi guru merupakan jaringan kompleks yang
terdiri dari berbagai unsur yang mendukung guru dalam profesi dan
peran mereka. Ekosistem ini mencakup segala hal mulai dari sistem
perekrutan guru, penempatan, pengembangan kompetensi selama
menjadi guru, pemberian motivasi, dukungan dari orang tua dan
masyarakat, sumber daya pendidikan, hingga kebijakan pendidikan
yang memengaruhi pekerjaan dan perkembangan profesional guru.
Dalam ekosistem guru, interaksi antara berbagai elemen ini sangat
penting. Susah diharapkan bahwa profesi guru akan tetap menjadi

profesi yang diminati oleh generasi muda di masa depan jika
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ekosistem guru tidak diperbaiki.

Guru yang didukung oleh infrastruktur pendidikan yang baik,
memiliki akses terhadap pelatihan dan pengembangan profesional,
serta mendapatkan dukungan dari rekan-rekan seprofesinya dan
komunitas pendidikan yang lebih luas, cenderung lebih efektif dalam
memberikan pengajaran yang berkualitas dan mendukung
perkembangan siswa secara holistik. Sebaliknya, kurangnya dukungan
dari ekosistem dapat menghambat kemampuan guru untuk
melakukan pekerjaan mereka dengan baik dan meningkatkan kualitas
pendidikan yang diberikan kepada siswa.

Dalam sistem rekrutmen guru, memahami jenis-jenis motivasi
guru dalam memilih karier sangat penting terutama terkait dengan
cara perekrutan, pengembangan motivasi, dan juga penempatan.
Jenis-jenis motivasi guru akan mempengaruhi mereka dalam
keterlibatan profesional dan perilaku yang akan mereka gunakan
ketika mengajar siswanya (TomSik, 2016a). Pemahaman ini juga dapat
menjadi dasar dalam mengembangan pendidikan untuk
meningkatkan motivasi calon guru. Mempertimbangkan motivasi
mereka juga sangat penting dari perspektif rekrutmen guru dan
pengembangan karier karena mengajar adalah profesi yang berjuang
untuk menarik dan mempertahankan lulusan baru (Spittle & Spittle,
2014).

Kemampuan untuk menarik calon-calon terbaik agar masuk
pendidikan guru sangat penting karena selama ini tidak ada standar
nasional untuk penerimaan pendidikan guru. Selain itu, penting juga
untuk memahami bagaimana mereka memandang profesi guru dan

motivasi apa yang mendasari mereka untuk menjadi seorang guru
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(Suryani, 2020). Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa Gen Z
memiliki harapan karier dan rencana pengembangan Kkarier yang
terdefinisi dengan baik (Barhate & Dirani, 2022). Kegagalan untuk
mengatasi masalah generasi dapat menyebabkan kesalahpahaman dan
miskomunikasi (Baldonado, 2018).

Sebagai generasi yang lebih banyak berkomunikasi dengan
menggunakan media sosial, Gen Z memerlukan dukungan penguasaan
keterampilan dan komunikasi secara profesional dalam membantu
pekerjaan mereka (Chicca & Shellenbarger, 2018; Hampton & Keys,
2016; Seemiller & Grace, 2017). Gen Z membutuhkan dukungan agar
mereka terus belajar dan berlatih ketekunan dalam bekerja (Twenge,
2017). Karena keintiman mereka dengan teknologi, mereka bisa
memanfaatkan teknologi sebagai sarana belajar untuk meningkatkan
pengetahuan mereka agar sukses dalam bekerja (Silinevica & Meirule,
2019). Kegigihan mereka dapat membentuk sikap positif dan percaya
diri yang diperlukan agar sukses dalam melaksanakan karier dan
tujuan finansial (Cseh-Papp et al., 2017; Goh & Lee, 2018).

Gen Z digambarkan sebagai generasi yang memiliki
pandangan dunia yang unik dibandingkan dengan generasi milenial
(Seibert, 2021). Kehidupan mereka yang sangat intens bahkan sangat
bergantung dengan teknologi menyebabkan keterampilan sosial
rendah, mengalami isolasi dan masalah kesehatan mental (Chicca &
Shellenbarger, 2018), dan kepercayaan diri yang buruk (Twenge, 2017).
Oleh karena itu, mereka memerlukan dukungan penguasaan
keterampilan dan komunikasi secara profesional dalam membantu
pekerjaan mereka (Chicca & Shellenbarger, 2018; Hampton & Keys,

2016; Seemiller & Grace, 2017). Karena keintiman mereka dengan
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teknologi, mereka bisa memanfaatkan teknologi sebagai sarana belajar
untuk meningkatkan pengetahuan mereka agar sukses dalam bekerja
(Silinevica & Meirule, 2019). Organisasi perlu memberikan kesempatan
kepada mereka untuk tumbuh dalam pekerjaan. Kepala sekolah/dinas
pendidikan dapat memberi pekerjaan yang menantang saat
keterampilan dan pengetahuan mereka berkembang. Budaya yang
mengapresiasi prestasi, penghargaan, dan peningkatan tanggung
jawab perlu ditingkatkan. Media sosial menjadi sumber daya penting
untuk membantu memotivasi karena Gen Z menghabiskan sebagian
besar waktunya di media sosial, dan organisasi dapat memanfaatkan
platform ini untuk mengembangkan organisasi mereka (Baldonado,
2018).

3. Masalah Kklasik kesejahteraan guru: Ciptakan kesejahteraan yang
berkeadilan
Adanya program pendidikan profesi guru yang berdampak

pada tunjangan sertifikasi guru merupakan ikhtiar pemerintah
Indonesia dalam meningkatkan citra profesi guru. Meskipun beberapa
penelitian dan pendapat cenderung pesimis terhadap dampak
sertifikasi guru terhadap kualitas pendidikan secara keseluruhan,
setidaknya banyak penelitian yang menunjukkan bahwa gaji guru
mempengaruhi kepuasan kerja guru, mengurangi kejadian guru yang
mempunyai pekerjaan di luar sekolah, dan mengurangi tekanan
keuangan (De Ree et al.,, 2018). Guru tersertifikasi juga memiliki
kemungkinan lebih kecil berhenti mengajar (Nguyen & Springer, 2023).
Selain itu, gaji guru yang lebih tinggi memberikan manfaat ganda,
yaitu mempertahankan dan menarik distribusi guru yang lebih efektif

(Hendricks, 2015). Oleh karena itu, kenaikan gaji guru sebagai dampak
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program sertifikasi merupakan salah satu harapan dalam memperbaiki
citra profesi guru, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas kerja
mereka.

Namun di sisi lain, peningkatan kesejahteraan guru baru
dapat dinikmati oleh guru-guru yang memiliki status pegawai negeri
sipil/aparatur sipil negara. Sementara, guru-guru vyang tidak
menyandang status PNS/ASN, yang jumlahnya bahkan lebih banyak,
belum dapat merasakan peningkatan kesejahteraan dari pemerintah,
sehingga selama ini terjadi ketidakadilan terhadap guru-guru honorer
(Fauzan, 2021). Banyak sekali guru-guru di sekolah swasta, atau guru
tidak tetap di sekolah negeri, yang gajinya masih jauh di bawah UMR.
Guru swasta juga tidak mendapatkan tunjangan, fasilitas, dan
penghargaan yang setara dengan guru negeri. Guru negeri sendiri juga
masih banyak yang belum mendapatkan sertifikat pendidik, yang
merupakan syarat untuk mendapatkan tunjangan profesi (Fauzan,

2021). Jumlah guru dari berbagai kategori ditunjukkan pada Gambar 1.

PNS

1,52 Juta

Guru Honor Sekolah

704.503

Guru Tetap Yayasan 401.182

GTT Kab/Kota

141.724

Lainnya 121378

GTT Provinsi | 13.328

Guru Bantu Pusat | 3.770

o

500.000 1uta 15 Juta 2)uta
Orang

Gambar 1. Jumlah guru di Indonesia

Sumber: https://databoks.katadata.co.id/datapublish. Diakses 9 Mei 2024.
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Di tengah-tengah tuntutan profesi yang seharusnya dapat
menjadi sumber penghidupan yang layak, masih seringkali kita temui
berita-berita tentang betapa malang nasib guru di tanah air, terutama
guru-guru di sekolah swasta. Jangankan untuk hidup yang layak,
sekadar untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari saja masih jauh
panggang dari api. Tanggung jawab siapakah ini? Tanggung jawab
pemerintah, tanggung jawab sekolah, atau seharusnya keduanya
bekerja bersama? Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
tahun 2003 disebutkan bahwa: Pemerintah, pemerintah daerah, dan
masyarakat berkewajiban untuk memberikan layanan dan
kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang
bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi. Pemerintah dan
Pemerintah Daerah wajib menjamin tersedianya dana guna
terselenggaranya pendidikan bagi setiap warga negara yang berusia
tujuh sampai dengan lima belas tahun.

Oleh karena itu, pemerintah perlu menciptakan upaya
peningkatan kesejahteraan guru yang berkeadilan. Tidak hanya
mengurusi guru-guru yang berstatus PNS/ASN ataupun guru-guru di
sekolah negeri, namun juga semua guru yang telah mengabdikan diri
untuk kemajuan pendidikan di Indonesia di sekolah-sekolah swasta
agar kementerian pendidikan tidak dipelesetkan sebagai kementerian
sekolah negeri karena hanya sekolah-sekolah negeri milik pemerintah
yang mendapat perhatian terutama masalah kesejahteraan. Amanah
undang-undang sistem pendidikan nasional tahun 2003 bahwa 20%
APBN dan APBD harus dialokasikan untuk anggaran pendidikan perlu

segera diwujudkan.
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4. Kurangi beban kerja administratif guru

Salah satu aspirasi karier Gen Z untuk menjadi guru adalah
profesi keguruan dapat menyediakan mereka pekerjaan yang
menyeimbangkan antara kehidupan dengan dunia kerja (worklife
balance). Salah satu yang dapat ditindaklanjuti dari tuntutan ini
adalah pentingnya guru dibebaskan dari tugas-tugas administratif
yang terlalu berat. Beberapa penelitian empiris menemukan bahwa
beban kerja administratif guru justru berdampak negatif terhadap
kinerja guru bahkan dapat menyebabkan stres kerja (Hasibuan &
Munasib, 2020; Na’imah & Nur, 2021; Sakti, 2016), menyebabkan
tingginya ketidakhadiran mereka di kelas (Ost & Schiman, 2017),
berhubungan secara positif dengan Kkelelahan emosional dan
berhubungan negatif dengan Kkepuasan dan kualitas kerja
(Huyghebaert et al., 2018). Selain itu, beban Kkerja mempunyai
pengaruh terhadap tingkat burnout yang dialami guru (Jomuad et al.,
2021). Lebih jauh, Kim (2019) menyelidiki dampak beban administratif
guru terhadap kemampuan mereka dalam melakukan persiapan
pengajaran di kelas dan memberikan umpan balik terhadap pekerjaan
rumah siswa. Guru dengan beban kerja administratif yang lebih besar
cenderung tidak meluangkan waktu untuk persiapan pembelajaran
dan memberikan umpan balik terhadap tugas siswa. Perluasan dan
intensifikasi beban kerja guru mengakibatkan pemisahan tanggung
jawab dari kendali atas pekerjaan mereka, yang mengalihkan guru dari
aktivitas profesional mengarah pada de-profesionalisasi guru (Kim,
2019). Dalam keterbatasan waktu vyang mengharuskan guru
melakukan lebih banyak pekerjaan dalam waktu yang singkat, mereka

dapat bernegosiasi dan menyangga beban kerja yang bertambah
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dengan memprioritaskan tugas (Wiebe & MacDonald, 2014). Ketika
guru mencurahkan lebih banyak waktu untuk persiapan kelas, guru
meningkatkan kemampuan mereka untuk berinteraksi dengan siswa
(Kim, 2019).

Banyak guru mengeluh tentang beban kerja administratif
(Stacey et al.,, 2022; Walker et al.,, 2019) karena mereka telah
menghabiskan banyak waktu untuk mengajar dan karena lebih
banyak pekerjaan administratif membatasi waktu mereka untuk
persiapan pengajaran, konseling, dan evaluasi siswa (Kim, 2019).
Ketika beban kerja administratif guru berkurang mereka akan semakin
puas dengan pengajarannya dan, pada gilirannya, mereka akan
semakin terlibat di kelas, dan akhirnya profesionalisme mereka
meningkat (Kim, 2019).

Oleh karena itu, tuntutan guru untuk mengurangi beban kerja
administratif agar mereka dapat melakukan tugas-tugas penting
dalam pengajaran adalah hal yang perlu didukung. Mengurangi
pekerjaan administratif guru juga telah menjadi agenda kebijakan
yang mendesak di beberapa negara, misalnya Korea, Australia,
Kanada, Inggris, dan Singapura (Teng, 2016). Studi kami juga telah
memberikan bukti secara empiris bahwa jadwal kerja yang fleksibel
dan keseimbangan antara kerja dan kehidupan keluarga telah menarik
kaum muda Gen Z untuk memasuki profesi guru. Aspirasi karier
mereka perlu didengar dan dipertimbangkan agar ke depan profesi
guru tetap diminati oleh generasi muda. Apalagi, perkembangan
teknologi informasi dan media sosial, ketika Whatsapp Group,
instagram, facebook, dan lain-lain menjadi alat komunikasi bagi siswa

dan guru, otomatis batas-batas jam kerja semakin menjadi samar.
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5. Manfaatkan Intangible Capital: Teologi Perjumpaan dengan
Tuhan
Profesi merupakan sebuah pekerjaan yang mensyaratkan

pengetahuan dan Kketerampilan Kkhusus yang diperoleh dari
pendidikan akademis yang intensif. Profesi mensyaratkan keahlian
tertentu dan berdampak pada sumber penghidupan. Undang-undang
Guru dan Dosen No 19 Tahun 2005 menyebutkan bahwa guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada jalur pendidikan formal, pada jenjang pendidikan
dasar dan pendidikan menengah. Sebagai pekerjaan profesional,
menjadi guru dapat berdampak dua hal: menjadi sumber
penghidupan yang layak, dan guru harus memiliki kompetensi dan
kualifikasi.

Sedikit berbeda dengan tradisi Barat, di mana segala sesuatu
diukur dari aspek materi, guru-guru di Indonesia menempatkan
mengajar bukan sekadar profesi yang mendatangkan gaji, melainkan
sebagai bentuk aktualisasi diri dan pengabdian kepada Allah Swt.
Dalam memilih karier, Gen Z Indonesia ingin memastikan bahwa
pilihan karier mereka selaras dengan nilai-nilai yang bersumber dari
agama mereka, berupa keyakinan bahwa menjadi guru merupakan
bagian dari ibadah, bernilai amal jariyah, dan bermanfaat bagi orang
lain. Hal ini merupakan sebuah intangible capital dalam
pengembangan profesi keguruan di Indonesia, yang membedakan
dengan tempat lain, terutama masyarakat yang hanya mengukur
segala sesuatu berdasarkan materi. Hal ini semacam membawa angin

sepoi-sepoi dalam pengembangan profesi guru di Indonesia. Di tengah
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kondisi yang tidak ideal ini, ada sedikit celah yang dimanfaatkan oleh
pengelola sekolah-sekolah swasta, di saat pemerintah sepenuhnya
belum berpihak kepada sekolah swasta, dan kemampuan pengelola
sekolah dalam mensejahterakan guru-gurunya kecil, maka ini
merupakan intagible capital yang luar biasa.

Terkait hal ini, setidaknya penulis menemukan dua tempat
dalam Al-Quran yang menyebutkan bahwa “keyakinan bahwa suatu
saat kita akan berjumpa dengan Tuhan” menjadikan kita mampu
melakukan pekerjaan-pekerjaan berat dengan pandangan yang

optimis dan penuh dengan pengharapan.

Al-Quran Surat Al-Baqgarah ayat 249 menjelaskan:

Yang artinya:

Maka ketika Talut membawa bala tentaranya, dia berkata, "Allah
akan menguji kamu dengan satu sungai. Maka barang siapa meminum
(airnya), dia bukanlah pengikutku. Dan barang siapa tidak
meminumnya, maka dia adalah pengikutku kecuali menciduk seciduk
dengan tangan." Tetapi mereka meminumnya kecuali sebagian kecil
dari mereka. Ketika dia (Talut) dan orang-orang yang beriman
bersamanya menyeberangi sungai itu, mereka berkata, "Kami tidak
kuat lagi pada hari ini melawan Jalut dan bala tentaranya.” Mereka
yang meyakini bahwa mereka akan menemui Allah berkata, "Betapa
banyak kelompok kecil mengalahkan kelompok besar dengan izin
Allah."” Dan Allah beserta orang-orang yang sabar."”
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Di akhir ayat tersebut, Allah Swt. menjelaskan bahwa orang-
orang beriman pengikut Talut hampir saja menyerah dan berputus asa
karena melihat betapa berat perjuangan melawan Jalut dan
tentaranya, karena jumlah yang tidak sepadan, peralatan yang kalah
canggih, dan daya dukung lain yang tidak seimbang. Namun bagi
orang-orang beriman yang “meyakini bahwa mereka akan berjumpa
dengan Allah” mereka dengan optimis mengatakan: "Betapa banyak
kelompok kecil mengalahkan kelompok besar dengan izin Allah Swt."

Al-Quran Surat Al-Bagarah ayat 45-46 menjelaskan:

Yy 2

M‘ B 91 85,50 @)ty KA N3iiatals

24715 g LS 451 G527 Gigd

Artinya:

Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat.
Dan itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk, (yaitu)
mereka yang yakin, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan
bahwa mereka akan kembali kepada-Nya.

Dalam kedua ayat tersebut, Allah Swt. menjelaskan bahwa
meminta pertolongan kepada Allah dengan sabar dan sholat
merupakan pekerjaan yang berat. Namun, bagi “orang-orang yang
meyakini bahwa mereka akan berjumpa dengan Tuhannya” akan
melaksanakan kedua perintah itu dengan ringan dan senang hati.

Penulis menyebut dua pesan dalam ke tiga ayat tersebut
sebagai “Teologi perjumpaan dengan Tuhan”. Jika pesan ke tiga ayat

ini diterjemahkan ke dalam konteks profesi guru di Indonesia kira-kira

42



berbunyi: Guru-guru yang meyakini bahwa mereka akan berjumpa
dengan Allah Swt. maka mereka akan berkata: “Betapa guru dengan
gaji yang sedikit, kesejahteraan yang belum terjamin, perhatian
dari pemerintah yang masih kecil, dapat mengalahkan kualitas
guru-guru dengan gaji yang lebih tinggi, kesejahteraan yang lebih
terjamin, dan mendapat perhatian pemerintah yang lebih banyak.
Dan Allah beserta guru-guru yang sabar." Dan mereka juga
mengatakan “Menjadi guru itu berat, kecuali bagi guru-guru yang
khusu’, yaitu guru-guru yang yakin bahwa mereka akan menemui

Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya”.
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Penutup

Hadirin yang berbahagia

Universitas Ahmad Dahlan, dan juga lembaga pendidikan
Muhammadiyah pada jenjang kanak-kanak, dasar, dan menengah,
sebagai lembaga pendidikan Islam berkemajuan yang ingin
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan perkembangan zaman,
berkepentingan untuk mengembangkan teologi ini sebagai bagian dari
pengembangan sumber daya manusia, agar profesi tidak dipahami
hanya sekadar pekerjaan profesional yang menjadi sumber
penghidupan, namun lebih tinggi dari itu, menjadi guru merupakan
bentuk pengabdian tertinggi kepada Allah Swt dan aktualisasi diri dari
nilai-nilai kemanusiaan yang dimilikinya.

Ucapan terima kasih dan sekilas tentang perjalanan menjemput
takdir sebagai seorang “guru”

Menjadi seorang “guru” di perguruan tinggi merupakan
capaian yang tidak pernah terbayangkan sebelumnya bagi saya. Sejak
kecil saya tidak pernah membayangkan dapat mengenyam pendidikan
sampai tingkat sarjana, apalagi S2, bahkan S3. Semuanya semata-mata
karena Maha Suci Allah yang telah memperjalankan nasib hamba-Nya.
Cerita ini saya tuliskan di sini semata-mata untuk menambah tingkat
kesyukuran saya kepada Allah Swt. dan syukur-syukur bisa
memberikan sedikit motivasi kepada anak-anak muda yang ingin
menggapai mimpi-mimpinya, ataupun anak-anak muda yang saat ini

sedang berdarah-darah untuk menapaki jalan mencapai mimpi itu.
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Berbeda dengan sebagian besar anak yang tumbuh di kota dari
keluarga yang berada, yang semuanya sudah punya roadmap
pendidikan mulai dari TK hingga perguruan tinggi, kisah pendidikan
saya mengalir begitu saja, tanpa ada rencana, sebagaimana anak-anak
desa yang lain. Ketika usia 7 tahun maka didaftarkanlah di sekolah
dasar terdekat dari kampung halaman, yang jaraknya kurang lebih 3.5
km, yang ditempuh dengan jalan kaki sehingga otomatis setiap hari
anak-anak di desa kami harus jalan kaki pulang pergi ke sekolah sejauh
7 km, tanpa memakai alas kaki. Untuk mempercepat perjalanan,
seringkali sepulang sekolah kami bersama teman-teman sekaligus
mengadakan lomba lari. Jarak yang biasa ditempuh selama 60 menit
dengan jalan kaki bisa ditempuh hanya dalam waktu 30 menit dengan
berlari. Selain lebih cepat tentu membuat kami juga lebih sehat.

Tidak ada prestasi yang istimewa selama menempuh
pendidikan di sekolah dasar, terutama di awal-awal kelas rendah.
Prestasi kelas I-III selalu mengkhawatirkan banyak pihak, terutama
orang tua. Apakah saya bisa naik kelas atau tidak. Di buku raport
sering kali muncul nilai merah, angka di bawah 6 yang menandakan
kemampuan saya tidak mencapai KKM. Nasib itu agak berubah ketika
saya berada di kelas IV-VI, di mana nilai raport saya selalu menempati
ranking 3 besar. Kadang ranking 3, 2, atau bahkan 1.

Pengalaman yang masih saya ingat waktu SD adalah setiap
kali ditanya oleh salah satu guru saya, namanya Pak Rusmanto, Guru
kelas IV, “Yat, cita-citamu pingin jadi apa?” Tidak tahu dapat wangsit
dari mana, pertanyaan dari Pak Rusmanto itu selalu saya jawab “Saya
pingin jadi kyai dan profesor Pak”. Tentu ini adalah jawaban anak kecil

yang sekadar latah, bukan sebuah cita-cita yang dihayati dan
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diperjuangkan. Bicara cita-cita pada waktu itu tentu sesuatu yang
sangat elit. Bagaimana tidak elit, mayoritas anak-anak di kampung
seusia saya hanya lulus sekolah dasar saja. Jangankan cita-cita untuk
menjadi profesor, kami yang sedang menempuh pendidikan di SD
tidak tahu apakah bisa melanjutkan ke jenjang SMP atau tidak.

Satu hal menarik yang masih saya ingat, pesan Pak Dhe saya
(Pak Dhe Suparjo), karena beliau adalah seorang guru: “Pokoke nek
ditakoni pak guru, sopo sing pingin mlebu SMP, sing penting melu
ngacung Yat”. [Pokoknya kalau ditanya Pak/Bu Guru, siapa yang akan
melanjutkan SMP, yang penting ikut mengacungkan jari].
Alhamdulillah, akhirnya saya dapat melanjutkan jenjang sekolah
berikutnya yaitu di SMP N 1 Tangen Sragen, yang berjarak kurang lebih
10 km dari rumah. Sama halnya waktu di SD dulu, prestasi saya di SMP
juga sama sekali tidak ada yang istimewa. Kadang ada nilai merah pada
raport yang saya terima, terutama untuk mata pelajaran-pelajaran
eksakta; matematika, kimia, dan fisika. Satu-satunya yang agak
istimewa pada saat SMP adalah ketika dalam ujian akhir kelulusan saya
masuk ranking 5 besar paralel. Dan itulah yang menguatkan saya dan
keluarga untuk melanjutkan ke jenjang SMA.

Nilai ujian akhir SMP yang cukup bagus mengantarkan saya
bisa mendaftar di salah satu SMA negeri favorit di Kota Sragen, yaitu
SMA N 2 Sragen. Tidak mudah untuk dapat sekadar menyelesaikan
jenjang SMA bagi saya. Yang saya ingat waktu itu, jerih payah orang tua
begitu luar biasa. Bapak sering mencari rencek (kayu bakar) di tegal
atau di hutan dan kemudian di jual di kota. Sementara ibu jualan
bumbu pasar di pasar Galeh demi membantu ekonomi Kkeluarga.

Karena jarak antara rumah dengan sekolah yang cukup jauh, kurang
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lebih 30 km, saya harus tinggal di kota. Demi meringankan biaya, saya
harus ngenger, yaitu ikut orang (sedulur/kenalan) dengan ketentuan
ikut membantu pekerjaan sehari-hari sehingga tidak perlu membayar
bahkan ikut makan gratis. Alhamdulillah, jenjang SMA terselesaikan
dengan baik. Meskipun di kelas I pernah juga mendapat nilai merah di
raport, namun Ketika kelas II-III selalu mendapat ranking 3 besar,
bahkan waktu kelulusan SMA mendapat ranking 3 besar paralel.
Setelah lulus SMA, saya mengikuti program beasiswa dari
Pemerintah Daerah Sragen bagi lulusan-lulusan terbaik di SMA N
Kabupaten Sragen tahun 2002. Beasiswa tersebut dalam bentuk
pembiayaan kuliah bagi lulusan SMA N Kabupaten Sragen yang dapat
diterima di jurusan tertentu di Perguruan Tinggi Negeri di seluruh
Indonesia. Bagi yang lulus program beasiswa tersebut dijanjikan akan
menjadi pegawai negeri di lingkungan pemerintah daerah Kab. Sragen.
Waktu itu, saya mendaftar Program Studi Akuntansi di Universitas
Gadjah Mada Yogyakarta. Karena prodi tersebut merupakan salah satu
program studi yang gradenya sangat tinggi, saya masih ingat
seleksinya adalah 40: 6.000 (empat puluh banding enam ribu calon
mahasiswa), akhirnya saya tidak diterima seleksi. Sedihhhhh rasanya...
Tidak menyerah dengan ihktiar di tahun pertama, pada tahun
kedua (tahun 2003), saya kembali mendaftar di program studi yang
sama di perguruan tinggi yang sama, tetapi tanpa melalui jalur
beasiswa. Pikiran saya waktu itu, yang penting daftar kuliah saja dulu,
soal biaya dipikir belakangan. Dan akhirnya, di tahun kedua pun juga
bernasib sama, tidak diterima di prodi Akuntansi UGM. Dari situlah
saya mulai agak ragu. Sepertinya saya memang ditakdirkan untuk

tidak kuliah. Sedihhh, sedikit putus asa. Bahkan di waktu-waktu
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tersebut, saya sudah mulai mengalihkan pikiran saya untuk menapaki
mimpi-mimpi Kecil sebagai planning B saya setelah lulus SMA. Ingin
segera bekerja, demi membahagiakan diri sendiri dan tentu juga kedua
orang tua. Dalam mimpi-mimpi kecil itu saya pernah bercita-cita ingin
menjadi sales toko roti, kerja di bengkel motor, bahkan menjadi
cleaning service di rumah sakit. Yang ada dalam pikiran waktu itu, yang
penting bisa segera bekerja, apapun pekerjaannya. Berapa pun
bayarannya. Beberapa sudah dicoba mendaftar, namun juga belum
mendapat panggilan.

Titik persimpangan takdir itu terjadi pada tanggal 14 Maret
2004. Setelah merasa bosan di rumah, bermodalkan uang Rp. 50.000
saya beranikan diri untuk merantau ke Kota Yogyakarta. Kota yang
hampir sama sekali saya belum tahu lokasi di mana, kondisinya seperti
apa, karakter penduduknya seperti apa, dan lain sebagainya. Memang
sebelumnya saya pernah sekali datang ke Yogyakarta, yaitu waktu
kelulusan sekolah dasar. Dalam study tour bersama bapak ibu guru dan
teman-teman kelas, saya pergi ke Pantai Parangtritis, Kebun Binatang
Gembira Loka, dan Candi Borobudur di Magelang. Hanya itu saja
memori saya tentang Yogyakarta. Tentu sudah lupa. Di samping hanya
pengalaman sekilas datang pagi pulang sore, kejadiannya juga sudah
lama sekali, yaitu pada tahun 1996 yang lalu. Sekali lagi, sudah tidak
nampak bayangan Jogja itu seperti apa, dan lokasinya di sebelah mana.

Perjalanan naik bus Sragen-Jogjakarta, kalau tidak keliru,
menghabiskan biaya 15.000 rupiah waktu itu, sehingga uang saya
tinggal 35.000 rupiah. Dan belum tahu, saya akan tinggal di mana, dan
bekerja apa. Pertolongan Allah itu bermula ketika di dalam dompet

saya tersimpan sebuah kartu nama, yang sudah kusam, yang saya
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dapatkan kurang lebih 3 tahun sebelumnya, pada waktu saya masih di
kelas 3 SMA. Kartu yang bertuliskan Drs. H. Budi Parjiman [Allahumma
yarham. Pak Budi dan Bu Nuri, Istrinya telah dipanggil oleh Allah Swt,
tepat di hari ulang tahun saya yang ke 40, 27 Maret 2023 di RS PKU
Gamping. Semoga husnul khotimah dan mendapat tempat yang mulia
di sisi Allah Swt]. Berbekal kartu nama itulah, pertama kali yang saya
cari ketika menapakkan kaki di Bumi Jogjakarta adalah Bapak Drs. H.
Budi Parjiman. Tanpa sambungan telepon, saya tanya ke sana kemari,
jalan kaki bolak balik di sepanjang jalan Monumen Jogja Kembali dan
Jalan Palagan Tentara Pelajar. Setelah jalan kaki bolak balik kurang
lebih 2 jam, di bawah rintik-rintik hujan gerimis, akhirnya saya
temukan bahwa beliau adalah Pimpinan Yayasan, Panti Asuhan, dan
Pondok Pesantren Sinar Melati, Sedan, Sariharjo, Ngaglik, Sleman, D.I.
Yogyakarta. Alhamdulillah, rasa capek jalan kaki akhirnya terbayar
lunas.

Ketika bertemu dengan beliau, tembung saya yang pertama
adalah pokoknya saya minta diberi pekerjaan. Apapun pekerjaannya.
Dan pekerjaan yang diberikan kepada saya adalah “menjadi laden
tukang batu”. Menemani bapak-bapak tukang untuk membangun
asrama pondok, masjid, dan sekolah di berbagai tempat. Pekerjaan
utama saya adalah ngecor, ngayak pasir, nyunggi semen, ngudak
campuran, ngusung batubata, ngeduk pondasi, motong Kkeramik,
membuat kolong besi, dan pekerjaan-pekerjaan lain semisalnya.
Sekop, cetok, catut, pacul, linggis, dan pukul merupakan teman yang
selalu setia menemani. Tidak ada keluh kesah, tidak ada air mata.
Semua kujalani dengan ceria dan sepenuh hati. Bahkan, saya selalu

menjadi laden idola bagi tukang-tukang yang pernah saya ladeni.

49



Karena kemauan untuk terus belajar, bahkan statusku akhirnya
meningkat dari laden menjadi tukang batu KW2. Pak Nuryadi, Pak
Paimin (alm), dan Mbah Besut merupakan tukang-tukang legendaris
yang pernah saya ladeni dan sampai saat ini saya masih sesekali
menjalin silaturohim dengan (keluarga) mereka.

Di tengah-tengah menikmati profesi sebagai tukang batu itu,
Pak Budi selalu bilang: “Kamu harus lanjut sekolah. Eman-eman kalau
gak sekolah”. Nasehat Pak Budi kembali menyalakan semangat saya
untuk terus belajar. Keinginan yang dulu pernah tertanam kuat, dan
kemudian meredup, Alhamdulillah kini muncul kembali secercah
harapan. Dalam suasana seperti itu, niat saya juga dikuatkan oleh
pertemuan saya pertama kali dengan Bapak Dr. Ir. H. Harsoyo, M.Sc.
(Rektor UII 2017-2021] yang pada waktu itu, seingat saya, baru saja
pulang menyelesaikan studi Magisternya di USA dan studi Ph.D. nya di
Malaysia. Dengan cerita, nasihat, dan role model beliau sebagai
seorang ilmuwan yang sekaligus ulama, kesannya begitu mendalam di
dalam hati saya, bahwa Allah akan meninggikan derajat orang yang
beriman dan berilmu. Ditambah lagi cerita, pengalaman, nasehat dari
teman-teman sejawat di asrama yang juga masih sedang kuliah, maka
niat saya untuk melanjutkan belajar kembali menyala lagi.

Niat untuk melanjutkan kuliah itu, suatu waktu, ketika saya
pulang ke kampung halaman, saya sampaikan kepada kedua orang tua
saya. Bahwa saya di Jogja bukan untuk bekerja, tetapi untuk kuliah.
Dengan nada yang berat dan ekspresi wajah yang sedih, Bapak saya
hanya menjawab dengan singkat “Lho kuliah...?” Mungkin sambil
membayangkan betapa berat hari-hari yang harus dijalani dalam

menyelesaikan kuliah oleh putranya tersebut. Maklum, kondisi
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ekonomi orang kampung pada waktu itu, hanya cukup untuk
keperluan makan sehari-hari. Di samping paling banter untuk
membiayai anaknya sekolah sampai SMP atau SMA. Waktu itu, kondisi
Bapak saya juga sedang sakit-sakitan. Dan memang, kami 4
bersaudara, hanya saya yang akhirnya dapat mengenyam bangku
perguruan tinggi.

Berkat ketulusan doa dari orang tua dan keluarga, dorongan
dan support dari Pak Budi dan yayasan Sinar Melati, serta segala
kemudahan yang telah diberikan oleh Allah Swt. akhirnya saya
diterima di Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan
kalijaga Yogyakarta pada tahun 2004. Jurusan yang menyiapkan para
alumninya menjadi guru profesional dalam bidang Pendidikan Agama
Islam. Dari situlah saya mengenal, menapaki, dan menekuni dunia
keguruan. Sungguh semuanya merupakan blessing in disguisse bagi
saya.

Kisah menjadi laden tukang batu tidak berhenti pada saat saya
mulai memasuki bangku perkuliahan. “Profesi” itu masih terus saya
jalani. Di saat kuliahnya pagi hari maka sepulang kuliah di siang hari
saya menemani pak tukang, dan juga sebaliknya, di saat kuliah siang
hari maka paginya saya harus menjadi laden pak tukang dulu. Di
samping itu, dalam rangka mencari uang saku agar bisa sekadar jajan
bubur kacang ijo di samping Masjid Mujahidin UNY, atau jajan nasi
kucing di angkringan dekat bundaran UGM seminggu sekali di setiap
hari sabtu, saya juga menjadi pengajar privat bagi anak-anak SD, SMP,
SMA, bahkan mahasiswa baik belajar tentang agama maupun belajar
tentang mata pelajaran di sekolah. Sering kali, jarak antara asrama

dengan tempat privat juga tidak dekat, dan semuanya saya tempuh
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melalui sepeda onthel. Sehingga tidak jarang saya mengayuh sepeda
onthel 30 km dalam satu hari. Akumulasi perjalanan asrama-kampus-
lokasi bangunan-asrama-tempat privat-dan kembali ke asrama lagi.
Selain itu, saya juga mendapat tugas khusus di asrama vyaitu
mendampingi anak-anak kecil di asrama baik dalam hal belajar di
sekolah, mengaji, bahkan mencuci pakaian. Otomatis, waktu untuk
mengerjakan tugas-tugas perkuliahan dan juga membaca buku-buku
yang saya pinjam dari perpustakaan hanya di malam hari, sekitar jam
21.00-24.00 WIB, hampir setiap hari.

Segala puji bagi Allah, kondisi yang demikian tidak
menghalangi saya untuk tetap belajar dengan sungguh-sungguh,
mengerjakan tugas-tugas kuliah dengan sebaik-baiknya. Terbukti saya
bisa menyelesaikan kuliah S1 dalam waktu 3 tahun 4 bulan, dan
menjadi lulusan terbaik dan tercepat pada periode wisuda waktu itu,
dan mendapat Pin Emas dari Rektor UIN Sunan Kalijaga, meskipun pin
emas itu akhirnya harus saya jual demi... [diceritakan di bagian
berikutnyal.

Selepas sarjana, lembaran perjuangan untuk menjemput
takdir menjadi “guru” kembali dilanjutkan. Bermodalkan keyakinan
bahwa “jika kita mengayunkan langkah kaki menapaki area dengan
level tantangan yang lebih tinggi maka Allah Swt akan membukakan
pintu-pintu peluang dan kesempatan yang lebih lebar”. Tekad itu
dikuatkan oleh motivasi dari sebagian besar dosen kami, terutama oleh
Prof. Sutrisno, Dr. Sumedi, Dr. Mugowim, dan juga sahabat saya, Dr.
Andi Prastowo, akhirnya kuberanikan diri untuk mendaftar di Program
Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di perguruan

tinggi yang sama, bermodalkan hasil penjualan PIN Emas sebagai
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hadiah Iulusan terbaik pada wisuda sarjana ditambah sedikit
berhutang kepada bank. Sambil berpikir menyelesaikan kuliah, tiga
tanggungan yang selalu saya pikirkan: menyelesaikan tugas-tugas
kuliah dengan baik, mencari dana untuk membayar SPP semester
depan, dan membayar hutang semester kemarin.

Di mana ada kemauan di situ ada jalan, di mana ada doa dan
ikhtiar, di situlah Allah memberikan pertolongan, betul-betul selalu
menjadi pengalaman empiris dalam setiap jejak langkah yang saya
lalui. Dan kemudahan dari Allah swt itu betul-betul tampak ketika
sambil kuliah di program magister saya mendapat pekerjaan yang saya
selesaikan dalam waktu 4 bulan dan hasilnya dapat saya gunakan
untuk membayar SPP 4 semester. Alhamdulillah, kuliah terselesaikan
dengan baik, hutang terbayar lunas.

Selesai S2, rute perjuangan kembali dibentangkan. Daftar S3,
tanpa modal, tanpa persiapan. Yang penting daftar dulu, soal biaya
dipikir belakangan. Akhirnya, tahun 2010 mendaftar di Program Studi
Kependidikan Islam masih di perguruan tinggi yang sama, UIN Sunan
Kalijaga. Hampir sama dengan kisah di S2, halaman pertama kuliah S3
pun saya buka dengan berhutang kepada bank untuk membayar SPP.
Sekali lagi, tiga tanggungan yang selalu saya pikirkan selama kuliah
adalah: menyelesaikan tugas-tugas kuliah dengan baik, mencari dana
untuk membayar SPP semester depan, dan membayar hutang semester
kemarin. Segala puji bagi Allah Swt yang selalu memberikan jalan dan
kemudahan. Selama menyelesaikan kuliah S3 saya memperoleh
bantuan studi dari Kementerian Agama sehingga dapat digunakan
untuk membayar SPP dan juga beasiswa dari Lembaga Pengelola Dana

Pendidikan (LPDP) untuk penyelesaian tugas akhir. Alhamdulillah,
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tanggal 31 Desember 2013 kuliah S3 dapat saya selesaikan dengan

predikat cumlaude. Dan tepat 10 tahun berikutnya, 1 Desember 2023,

saya dinobatkan sebagai salah satu “guru” di Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan Universitas Ahmad Dahlan dalam usia 40 tahun.

Capaian yang begitu bermakna bagi saya, dan semoga

menular kepada keluarga dan juga lembaga, merupakan akumulasi

dari ikhtiar, doa, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,

pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih yang setulus-

tulusnya kepada:

1.

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia, Bapak Nadiem Anwar Makarim, B.A., M.B.A., yang
melalui SK No 1593/M/07/2024 telah menaikkan jabatan fungsional
saya menjadi profesor dalam bidang ilmu manajemen berbasis
sekolah.

Direktorat Riset, Teknologi, dan Pengabdian kepada Masyarakat
(DRTPM) Kemendikbud-ristek RI yang telah memfasilitasi dan
mendukung Kkinerja penelitian dan pengabdian kami melalui Hibah
Penelitian dan Pengabdian DRTPM. Tercatat, sejak tahun 2016-2023
saya tidak pernah absen memperoleh hibah Penelitian/Pengabdian
dari DRTPM baik sebagai ketua maupun anggota tim.

Kepala LLDikti Wilayah V Propinsi D.I. Yogyakarta, Prof. Setyabudi
Indartono, M.M., Ph.D. beserta jajarannya, yang telah mengawal
pengajuan jabatan akademik ini hingga disetujui.

Ketua Majelis Diktilitbang PP Muhammadiyah beserta jajarannya

5. Ketua dan Sekretaris PWM D.I. Yogyakarta dan segenap jajarannya
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10.

11.

Ketua dan Sekretaris Majelis Dikdasmen PWM, D.I. Yogyakarta,
Bapak Achmad Muhammad, M.Ag. dan Bapak Fathur Rahman,
M.Si. dan segenap jajarannya

Ketua dan sekretaris Badan Pembina Harian UAD, Prof. Dr. Marsudi
Triatmodjo, S.H., LL.M. dan Bapak Ir. Azman Latif dan segenap
jajarannya, yang selalu tulus iklas membersamai kami di UAD
Ketua dan Sekretaris Senat UAD, Prof. Dr. Dwi Sulisworo, M.T. dan
Ibu Dr. Siti Mahsanah Budijati, M.T., dan segenap anggota senat.
Rektor Universitas Ahmad Dahlan, Prof. Dr. Muchlas, M.T. yang
telah meneladankan kepada kami. Di tengah-tengah tugas
struktural beliau di UAD tetapi tetap terus berkarya sehingga juga
telah mendahului kami untuk mencapai jabatan guru besar.

Rektor UAD periode 2009-2019, Dr. Kasiyarno, M.Hum., yang telah
memberi kesempatan kepada saya pertama kali untuk menjadi
dosen UAD

Para Wakil Rektor UAD. Mhn izin untuk menyebut pertama kali,
Wakil Rektor Bidang SDM, Dr. Norma Sari, S.H., M.Hum. yang
selalu gerak cepat membantu kami sehingga dalam beberapa tahun
terakhir ini jabatan fungsional dosen dan tenaga kependidikan
UAD berkembang sangat pesat. Wakil Rektor Bidang Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan, Dr. Nurkholis, M.Ag. [dan WR AIK
sebelumnya Bapak Drs. Parjiman, M.Ag.], WR Bidang Akademik,
Prof. Sunardi, Ph.D. [dan WR bidang akademik sebelumnya, Bapak
Rusydi Umar, M.T., Ph.D.], WR Bidang Kehartabendaan dan
Administrasi Umum, Dr. Utik Bidayati, M.M. dan WR Bidang
Kemahasiswaan dan Alumni, Dr. Gatot Sugiyarto, M.Hum., yang

jasa-jasanya juga sama sekali tidak sedikit. Terima kasih juga kami
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12.

13.

14.

sampaikan kepada Kepala Kantor Universitas, Dr. Dody Hartanto,
M.Pd. [dan Kkepala kantor universitas sebelumnya, Raden
Mohammad Ali, M.Pd.]

Kepala Biro SDM, Bapak Dr. Hendro Widodo, M.Pd. dan segenap
jajarannya, Dr. Farid Setiawan, M.Pd.I.,, Bu Nur Arina Hidayati,
M.Sc., Bu Arfiani Nur Khusna, M.Kom., Mas Mohammad Jam’an,
S.P., Mbak Adinda Putri P, S.S., Mas Nur Akhmad Handrianto,
S.Sos., dan seluruh staf yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu.
Terima kasih juga saya ucapkan kepada Prof. Dr. Any Guntarti,
M.Si., Apt. sebagai koordinator program percepatan guru besar
UAD, bersama tim, yang telah membimbing dan mengarahkan
kami dalam melakukan penelitian, publikasi, dan berbagai kegiatan
akademik lain dengan produktif dan berintegritas.

Ketua LPPM UAD, Prof. Anton Yudhana, Ph.D. (dan ketua LPPM
periode sebelumnya, Dr. Widodo, M.Si.) dan Kabid. BRIn, Phisca
Aditya Rosyady, M.Sc. (dan Kabid BRIN periode sebelumnya, Dr.
Fatwa Tentama, M.Si.), Ka.bid Badan Publikasi Ilmiah UAD (Lalu
Muhammad Irham, Ph.D., dan ketua BPI periode sebelumnya, Prof.
Dr. Rully Charitas Indra Prahmana), Pak Wahyudin, dan segenap
jajaran yang lain, yang telah membimbing dan memfasilitasi
penelitian dan publikasi kami sehingga menghasilkan luaran-
luaran penelitian yang relevan untuk pengajuan guru besar. Dan
juga seluruh Ketua Lembaga, Biro, dan semua unit di lingkungan
UAD beserta segenap jajarannya.

Dekan FKIP UAD, Bapak Muhammad Sayuti, M.Pd., M.Ed., Ph.D.
yang selalu mendorong kami untuk segera menjadi guru besar dan

tulus iklas untuk disalib oleh anak buahnya. Pak Sayuti adalah
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15.

16.

17.

18.

pimpinan yang selalu mendorong anak buahnya untuk berinisiasi,
inovasi, dan bereksperimen. Beliau sangat mengapresiasi dan
mensupport ide-ide dari anak buah di FKIP sehingga membuat
kami selalu semangat untuk berinovasi. Terima kasih juga kami
sampaikan kepada Dekan FKIP periode sebelumnya, Ibu Dr.
Trikinasih Handayani, M.Si. yang telah membimbing kami sejak
pertama kali menjadi dosen di FKIP.

Wakil Dekan Bidang SDM dan Kehartabendaan FKIP UAD, Dr. Ani
Susanti, M.Pd.B.I. yang dalam 1,5 tahun terakhir telah menjadi
mitra kerja yang sangat kompak, saling kolaborasi dan melengkapi,
terutama dalam membantu berbagai program kerja di fakultas.
Terima kasih juga kepada Dr. Dian Artha Kusumaningtyas, M.Pd.
yang selalu support atas semua kegiatan di FKIP.

Ketua dan sekertaris senat FKIP (Dr.hendro Widodo, M.Pd. dan Dr.
Muya Barida, M.Pd.) dan segenap anggota yang mendukung dan
menyetujui pengajuan guru besar ini.

Kepala kantor FKIP (Mas Yuwanto), Mbak Nanda, dan seluruh staff
FKIP yang telah banyak membantu tugas-tugas saya selama
menjadi wakil dekan

Kaprodi dan Sekprodi Magister Manajemen Pendidikan FKIP UAD:
Dr. Enung Hasanah, M.Pd. dan Dr. Achadi Budi Santosa, M.Pd.,
beserta seluruh dosen dan tenaga kependidikan (Dr. Sukirman,
M.Pd., Dr. Dian Hidayati, M.M., Dr. Muhammad Zuhaery, M.A.).
Terima kasih juga secara khusus kepada Mbak Risty Kurniasih S.Pd.
dan Mas Wahid Ibnu Abdurrahman yang banyak membantu

terutama terkait dengan pekerjaan-pekerjaan teknis sebagai dosen

57



19.

Kaprodi dan Sekprodi PGSD FKIP UAD: Bapak Muhammad Ragil
Kurniawan, M.Pd. dan Mbak Hanum Hanifa Sukma, M.Pd. beserta
kaprodi-sekprodi PGSD periode sebelumnya: Dr. Sri Tutur
Martaningsih, M.Pd. dan Dr. Ika Maryani, M.Pd. beserta seluruh

dosen dan tenaga kependidikan

20.Kaprodi dan Sekprodi di lingkungan FKIP UAD beserta seluruh

21.

22.

dosen dan Staff, Tim PSMF, Tim UPPS, dan Sembilan Ketua dan
Anggota Tim Kerja FKIP yang selalu tulus ikhlas dan gerak cepat
dalam membantu berbagai program dan kegiatan FKIP

Mentor sekaligus kolega kami dalam perjalanan
penelitian/pengabdian/publikasi sepanjang berkarier sebagai dosen
di UAD: Prof. Dr. Dwi Sulisworo, M.T., Dr. Siti Urbayatun, M.Psi.,
Dr. Ika Maryani, M.Pd., Dr. Enung Hasanah M.Pd., Dholina Inang
Pambudi, M.Pd., Dr. Wantini, M.Pd.I.,, Dr. Caraka Putra Bhakti,
M.Pd., Laila Fatmawati, M.Pd., dan Asih Mardati, M.Pd. yang telah
mengajarkan kepada kami dalam berkolaborasi dan belajar menjadi
seorang peneliti dan pengabdi yang baik.

Guru-guru besar kami di Universitas Ahmad Dahlan, khususnya di
FKIP UAD: Prof. Dr. Suyata, Ph.D., Prof. Dr. Aliyah Rasyid
Baswedan, M.Pd., Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prof. Dr. Pujiati
Suyata, Prof. Dr. Siti Partini Suardiman, Prof. Dr. Sarbiran, Prof. Dr.
Suparman, M.Si. D.E.A., Prof. Dr. Alif Muarifah, M.Psi., Prof. Dr.
Rully Charitas Indra Prahmana, M.Pd., Prof. Dr. Trianik
Widyaningrum, M.Si., Prof. Zamroni, Ph.D., Prof. Dr. Hariyadi, Prof.
Dr. Hardi Suyitno, dan Dr. Sri Hartini, M.Pd., yang selalu menjadi
teladan bagi saya dalam melaksanakan Catur Darma Perguruan

Tinggi
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23. Guru-guru kami di UIN Sunan Kalijaga, mayoritas di Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan: Prof. Dr. Sutrisno, M.Ag., Dr. Sumedi,
M.Ag., Dr. Mugowim, M.Ag., Prof. Dr. Tasman Hamami, M.A., Dr.
Suwadi, M.Pd., Prof. Dr. Munir Mulkhan, S.U., Prof. Dr. Sukiman,
M.Ag., Prof. Dr. Amin Abdullah (Fak.Ushuluddin), Prof. Dr. Musa
Asy’arie (Fak. Ushuluddin), Prof. Dr. Sekar Ayu Aryani
(Fak.Ushuluddin), Dr. Jarot Wahyudi, M.Hum. (Fak. Adab dan
Humaniora), Prof. Al-Makin, Ph.D. (Fak.Ushuluddin), Dr. Hamim
Ilyas, M.A. (Fak. Syariah), Prof. Dr. Noorhaidi Hasan (Fak. Syariah),
Prof. Dr. Maragustam Siregar, M.A., Drs. Sarjono, M.Si., Prof. Dr.
Sangkot Sirait, M.A., Prof. Dr. Sri Sumarni, M.Pd., Prof. Dr.
Marhumah, M.Pd., Dr. Khamim Zarkasih Putro, M.Si., Prof. Dr.
Istiningsih, M.Pd., Prof. Dr. Eva Latipah, M.Si., Prof. Dr.
Subiyantoro, M.Pd., Prof. Dr. Abdul Munip, M.Ag., Dr. Ichsan,
M.Pd., Sibawaihi, M.A., Ph.D., Dr. (cand.) Sri Purnami, M.Psi., Agus
Nuryatno, Ph.D. (almarhum), Asnafiyah, M.Pd., Dr. Karwadi, M.Ag.,
Dr. Sabarudin, M.Ag., Dr. Mujahid, M.Ag., Dr. Usman, M.Ag., Drs.
Nur Munajat, M.Ag., Prof. Dr. Machmud Arief, Dr. Nur Hidayat,
M.Pd., Prof. Dr. Maemonah, Drs. Radino, M.Ag., Dr. Sedya Santosa,
M.Pd., Dr. Siti Fatonah, M.Pd., Drs. Moch. Fuad, M.Pd. dan seluruh
dosen yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu. Terima kasih
telah menjadi role model dan inspirasi empiris bagi saya semenjak
menjadi mahasiswa S1 hingga menjadi dosen saat ini.

24.Kolega-kolega yang sering berdiskusi baik secara tatap muka
maupun melalui jaringan medsos: Dr. Andi Prastowo, M.Pd.1., Prof.
Dr. Azam Syukur Rahmatullah, M.A., Prof. Sugiyarto, Ph.D., Prof.
Dr. Baidi, M.Ag., Awaluddin Hidayatullah, S.Pd., Dr. (cand) Ade
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25.

26.

27.

28.

Chairil Anwar, M.Pd., Dr. (cand.) Zalik Nuryana, M.Pd.IL., Prof. Dr.
Suyadi, M.Pd.L, Prof. Dr. Suyadi, M.A., Dr. Zainal Arifin, M.Si., Prof.
Dr. Muji Setiyo, M.T., Mohammad Rofiky, M.Hum., Dr. Mohammad
Walidin, M.Hum., Dr. Nunuk Hariyati, M.Pd., Prof. Dr. Baidi, M.Ag.,
Dr. Danuri, M.Pd., Dr. Umu Salamah, M.Pd.., Dr. Fifi
Nofiaturrahmah, M.Pd.I., Dr. Ali Mu’tafi, M.Si., Dr. Aninditya Sri
Nugraeni, Prof. Dr. Erni Munastiwi, M.M., Prof. Dr. Na’imah,
M.Hum., Dr. Atikah Syamsi, Dr. Donny Khoirul Aziz, Dzihan Khilmi
Ayu Firdausi, M.Pd., Mas Danang Sukantar, M.Pd., Dr. Lilis
Patimah, Dr. Abdurrahim, M.S.i., Dr. M. Fadlillah, Margono
Wisanto, M.S.I., Dr. Abdul Hopid, M.Ag., Siti Zulaiha, M.Pd., dan Dr.
Akhsanul Fuadi, M.Pd. yang diskusinya selalu menghidupkan hati
dan pikiran.

Teman-teman kuliah Jurusan S1 PAI tahun 2004, Jurusan S2 PGMI
tahun 2008, dan Jurusan Kependidikan Islam tahun 2010 FITK UIN
Sunan Kalijaga yang telah menjadi mitra diskusi hangat pada saat
menyelesaikan kuliah dulu.

Seluruh guru-guru saya di SDN II Bago Kradenan, SMP N 1 Tangen,
dan SMA N 2 Sragen yang telah mengajarkan kepada saya tentang
pentingnya belajar dan berikhtiar di tengah-tengah segala
keterbatasan.

Ketua dan sekretaris PCM Kalasan dan segenap jajarannya serta
Ketua dan sekretaris PRM Purwomartani Tengah dan segenap
jajarannya

Ketua Rt 01 Sidokerto (Bapak Suheni), Bapak Ketua RW 01 Sidokerto
saat ini (Bapak Sunanto) dan ketua RW sebelumnya (Bapak

Sunaryo), Kepala Dukuh Sidokerto (Bapak Tumandang), Ketua
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29.

Takmir Masjid Baiturrahman Sidokerto (Bapak Sartono), Keluarga
Besar Alm. Bapak Bashor, Mas Suratman, Mas Agus Setyo Nugroho,
Prof. Dr. Zuhri, dan seluruh warga Sidokerto Purwomartani
khususnya warga Rt 01, yang telah menerima dan menciptakan
lingkungan yang nyaman dan guyup rukun dalam kehidupan saya
sehari-hari.

Bapak Drs. H. Budi Parjiman, A.Ma. dan Ibu Hj. Nuri Satriawati,
S.Pd. (almarhum) yang keduanya menjadi orang tua kami selama di
Yogyakarta. Semoga jasa-jasa beliau menjadi amal jariyah dan
mendapat balasan yang berlipat ganda dari Allah Swt. Dan segenap
pendiri, pengurus, dan pengasuh di Yayasan Sinar Melati Sleman
Yogyakarta: Dr. Ir. H. Harsoyo, M.Sc., Drs. Priyo Mushodo, Sarbini,
S.Sos., Mujivana, S.E., Abdillah Kurniawan, A.Md., Sigit Warsito,
M.A., Drs. Sri Purnomo, M.Si., Suswandari, Listyaningsih, S.P.,
Mbak Ida, Solihun, S.Pd., Pak Nuryadi, dan seluruh keluarga besar

Yayasan Sinar Melati yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu.

30.Anak-anak asuh kami di Panti Asuhan dan Pesantren Al-Lathiif

31

Sidokerto Purwomartani yang sekaligus menjadi sahabat dan
kolega dalam mengarungi universitas kehidupan kami sekeluarga
sejak tahun 2010 hingga saat ini.

Keluarga:

Bapak dan Ibu yang telah mendidik saya sejak kecil hingga saat ini.
Nilai-nilai yang tertanam di dalam keluarga yang menjadi sebab
saya terus belajar dan berikhtiar. Dan juga Bapak dan Ibu Mertua

yang ada di Gunungkidul.
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b. Saudara-saudara saya, Kakak (Joko Prayitno) dan adik (Sriyatun
dan Kinkin Nuri Seviawati) yang selalu mendukung dan berdoa
untuk pekerjaan saya.

c. Pak Dhe, Bu Dhe, Pak Lik, Bu Lik, dan seluruh sedulur dari keluarga
besar bapak maupun ibu di kampung halaman

d. Istri tercinta, Dr. Wantini, M.Pd.l.,, yang hampir selalu berjalan
beriringan dan bersama dalam menempubh jalur akademik. Kami S1,
S2, dan S3 di kampus yg sama, di jurusan yang beririsan, kemudian
sama-sama mengabdi di UAD. Meneliti dan menulis bersama,
bahkan 9 artikel jurnal internasional bereputasi yang saya jadikan
sebagai syarat wajib dalam pengajuan GB, seluruhnya ada nama
istri saya. Mgkin juga ini adalah salah satu kunci mengapa Allah
memberikan kemudahan dalam menjalani proses ini.

Kepada semua pihak yang telah saya sebutkan, bahkan yang lebih

banyak lagi tidak bisa saya sebutkan, saya mengucapkan terima kasih

yang setulus-tulusnya. Semoga kebaikan Bapak Ibu semua sehingga
mempermudah capaian guru besar ini dibalas Allah swt dengan

balasan yang lebih baik. Sebagai ungkapan penutup:

d

Maha suci Allah yang telah memperjalankan nasib hamba-Nya

3
4

d

Yang telah menempatkan saya di tempat yang sangat mulia

3
4

X3

¢

Padahal saya bukanlah apa-apa, bukan pula siapa-siapa

0
X4

Semua berkat orang-orang yang berhati mulia, di kampus UAD

D>

tercinta

X3

¢

Saya dari keluarga yang secara formal tidak berpendidikan,
alhamdulillah hari ini secara resmi menjadi profesor pendidikan

Wasaalaamu ‘alaikum wa rahmatullaahi wa barakaatuh
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